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ABSTRAK

Skripsi yang penulis angkat dengan ju@&iTUDI TENTANG KONSEP ETIKA
MENURUT ISLAM DAN KRISTEN”, merupakan penelitian kepustakadibréary
research yang dilatar belakangi oleh satu pemahaman baétik@a merupakan
perangkat yang dimiliki oleh manusia untuk mengaata kehidupan di dunia ini,
baik dalam berhubungan dengan pribadi sesama naamaskhluk lain, dan sang
Khalig-Nya. Masalah etika adalah masalah yang pertama muncul pada diri
manusia secara ideal maupun real. Implikasinya lrasepiap agama yang lahir baik
itu agamasamawimaupunardhi membicarakan masalah ini walaupun dalam porsi
yang berbeda-beda antara satu agama dengan agagnaiya Etika difungsikan atau
sangat berguna dalam hubungan antar manusia yahgdaga bagi menghasilkan
hal-hal yang baik, benar, sopan, beradab, tatiéa tedn lain-lainnya. Di sini dapatlah
kiranya di lihat dari segi hubungan etika yang maetiap manusia seharusnya
berpijak pada tiga hal, yaitu logika, etika sedtetka. Ini karena, ia merupakan tata
nilai yang saling berhubung dalam setiap kehidupénteraksi sosial
kemasyarakatan).

Penulis tertarik melakukan penelitian ini karendadari atas rasa ingin tahu
tentang cara ataupun bentuk-bentuk etika Kristam IdlEam, serta dasar-dasar dan
tujuan pelaksanaan etika terhadap manwmelitian ini adalah untuk mengetahui
dan melihat secara lebih jelas tentang permasaaktiiaa dalam Islam dan Kristen.
Di samping itu bertujauan untuk mengetahui, menigemalan melihat persamaan
dan perbedaan ajaran etika dalam agama Islam dsteiKrsehingga terlihat dimana
persamaan dan perbedaannya.

Antara kesimpulan yang penulis perolehi gieda penelitian ini, bahwa dalam
kehidupan ini, yang sangat berharga adalah nilhla&k moral dan etika dalam
meniti kehidupan beragama. Ini karena ajaran Istempun Kristen bila diperhatikan
secara cermat dan benar serta teliti, ianya tetd@psamaan terutama dalam
pemahaman dimana hati nurani dan nilai murni selpegaduan dan ikutan.

Pekanbaru, 10 Nopember 2010
Penulis,

Muhammad Arif Bin Abdullah
NIM. 1093 300 8937
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A.

BAB 1
PENDAHULUAN
L atar Belakang Masalah

Diantara faktor yang membedakan manusia dengan |lokakainnya
adalah masalah etika. Manusia memiliki posisi ydimggi dibandingkan
dengan makhluk lainnya. Sebab etika ini merupglemangkat yang dimiliki
oleh manusia untuk mengatur tata kehidupan di dunia baik dalam
berhubungan dengan pribadi sesama manusia, malditjldan sang Khalig-
Nya.

Berbicara tentang etika tidak akan dapat terlepas manusia, yaitu
tentang pribadi dan kedudukannya. Bila manusiacdibkan lebih jauh lagi,
ternyata mempunyai kelainan-kelainan khusus dipagdtari segi etikanya.
Masalah etika adalah masalah yang pertama-tamauinpada diri manusia
secara ideal maupun real. Implikasinya hampir getgiama yang lahir baik itu
agamasamawimaupunardi membicarakan masalah ini walaupun dalam porsi
yang berbeda-beda antara satu agama dengan agaglaiya

Etika atau ilmu etika (keseluruhan pengetahuanp#anahaman tentang
etika yang tertulis maupun tidak) tentang yang lokik jahat, tentang hak dan
kewajiban moral. Etika dihasilkan oleh kebudayakam etika difungsikan atau
sangat berguna dalam hubungan antar manusia yabgdaga. Etika yang
difungsikan di dalam interaksi sosial menghasilkahhal yang baik, benar,

sopan, beradab, tata tertib, dan lain-lainnya. héélyang sesuai etika itu

"Mudlor Ahmad Etika Dalam Islam(Al-Ikhlas: Surabaya, 1985). Him. 16



disebut etis atau kata-kata dan tindakan-tindakeng wesuai dengan asas yang
disepakati secara umum disebut etika. Dalam k#jgaslaman dikenal dengan
istilah akhlak artinya budi pekerti yang merupakan perpaduanidesil rasio
dan rasa bermanifestasi pada karsa dan tingkatmakusig.

Di dalam berperilaku, setiap manusia seharusnyaijalke pada tiga hal,
yaitu logika, etika serta estetika. Ini karenani@rupakan tata nilai yang saling
berhubung dalam setiap kehidupan (interaksi sdsiaiasyarakatari).Etika
menentukan nilai baik atau buruk yang dikuasai @ghma (moral), logika
menempatkan nilai benar atau salah yang ditangjehiilmu (pengetahuan),
sedangkan estetika adalah nilai yang melampaukdodan etika, sekaligus
menyempurnakan keduanya. Apa yang dipahami dengégtika adalah
berkaitan dengan nilai indah atau jelek yang diagrioleh suatu gagasan (ide),
tindakan (prilaku) setiap manusia dan saling behglantara etika dan logika.

Dalam pandangan Islam, manusia memiliki ilmu etang baik,
implikasinya manusia pada dasarnya itu adalah mékihng baik. Di sini
manusia dapat membedakan antara yang baik dan,bang boleh dan yang
tidak boleh dilakukan.

Kesadaran etika manusia akan bertambah bila martelah dapat
berpikir dan berkehendak sendiri, barulah ia meikiadwunia moral, artinya dia
baru membedakan antara yang baik dan yang Buruk.

Sebagai agama terakhir, Islam secara eksplisit noanakan masalah

etika dengan spesifik sekali. Hal ini merupakandakuensi logis karena Nabi

2 Rahmad DjanikaSistem Etika Islam(Pustaka Panji Mas: Jakarta, 1996). HIm. 26.
® http://nanoqdakansas.blogspot.com/2010/08/logika-e
“Asmaran ASPengantar Studi AkhlaKCV. Rajawali Press : Jakarta, 1992). Him. 39.



Muhammad Saw. sendiri diutus Allah Swt. adalah kinfuenyempurnakan
budi pekerti yang luhur dan ini adalah salah sédgam mengapa Allah Swit.
menurunkan Muhammad Saw. di tengah-tengah manlmi&karena untuk
membimbing nafsu manusia bagaimana seharusnyairaldng, dikendalikan

dan diarahkan. Allah Swt. Berfirman dalam suraalam ayat 4:

THOQ >IN nEDENE JONED e NetROSO
&P

Artigya; Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekemgy
agung:

Pada ayat ini, yang dimaksudkan dengan istikilul(q ‘azin), menurut
as-Sa’'diyyi, adalah akhlak yang luhur yang telahndgerahkan Allah Swt.
kepada Nabi Muhammad Saw. Wujud keluhuran akhlasulRdah tersebut,
menurutnya, adalah yang dijelaskan oleh Ummul Mo’'rfAisyah kepada
orang yang bertanya tentang akhlak Rasulullah, batakhlak beliau adalah
Al-Qur'an”.®

Rasulullah Saw. bersabda:

(=Y Elo Y i L)) 0 JB (o) 1 gy cons e B ) 38 ol o

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan alalad
sholeH.’

Dalam Islam etika manusia terbagi dua macam yaiita gang baik dan

yang tidak bail Etika yang baik merupakan segala prinsip morabyaenar

® Departemen Agama RIAI Quran Al Karim (PT. Karya Toha Putra Semarang :
Semarang, Indonesia, 2000). HIm. 297.

® Abdurrahman bin Nasir as-SadiTaisirul-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Islamiyyah (Darul-Hadits: Kairo, t.th. 1999). HIm. 976.

"Imam al-BukhariAdab al-Mufrad (Dar al-Kutub Alamiah: Beirut, 1998). HIm 364.



dan elok, manakala yang tidak baik pula merupakéakp yang tidak disukai
dan tidak menperoleh kebaikan pada diri. Ukuraryegan atau tingkah laku
manusia yang baik dan buruk dalam Islam berlandagkpada dua sumber
pokok yaitu al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad $aw.

Implikasi etika Islam sangat erat hubungannya dengg ajaran Islam
yaitu keimanan/tauhid dan ibadah/syari'at. Sikapnuséa untuk melakukan
perbuatan buruk dikarenakan adanya pengaruh damgkm dari hawa nafsu
yang tidak dapat dikendalikan. Jika telah demilhawa nafsu merajalela dan
menjerumuskan manusia ke tempat yang hina, malkengsaraan yang akan
menimpa dirinya, dan kebahagian yang diharapkak tidungkin tercapai dan
sekaligus akan menjerumuskan manusia ke lembahaesft’

Sebagai panutan dan suri teladan yang dapat ditglam telah
memberikan contoh dalam kehidupan Rasulullah Skan. para sahabatnya.
Hal ini senada dengan apa yang dijelaskan Allah 8alam al-Qur'an surah

al-Azhab ayat 21 :

FIAERPO OVx F27Evww ) LXKGE OO AW

KO GHORO NOeOE AL * & oS
AForde BXARYIOOO ) LAXKE JITAON.erw
L 12 J0¥:: Syl PN PR L ARZAIN R X0 RNRICYARRRTR |

XV FCOOY T A Lo i 40K +0@0

® Dalam Islam etika atau moral dikenal dengan peskatakhlak, namun akhlak dalam

Islam memiliki demensi yang luas, yang mencakugdadkkepada manusia, lingkungan dan Sang
Pencipta-Nya (Allah). Akhlak terbahagi kepada da#@uyakhlah mahmudah atau segala tingkah
laku yang terpuji (baik) dan akhlak mazmumah yaehatii tingkah laku yang tercela (buruk).
Lihat Hamzah Ya'qubEtika IslamPembinaan Akhlak al-KarimaKCV. Diponegoro: Bandung,
1993). Him. 95.

° Abdul Malik Fadjar dan Abdul Ghofitkuliah Agama Islam di Perguruan TinggAl-

Ikhlas: Surabaya, 1981). Him. 102-103.

%Mudlor Ahmad Etika Dalam IslamOp.cit. HIm. 62.



Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah Saw. suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yangngtearap
(rahmat) Allah Swt. dan (kedatangan) hari kiamah aha banyak
menyebut Allah Swt.

Persoalan tentang etika tidak dapat dipisahkan pada akhlak
Islamiyah, karena ia merupakan satu ilmu yang méerlan tata nilai,
hukum-hukum dan prinsip-prinsip tertentu bagi meakyei sifat-sifat tercela
untuk dijauhi dengan tujuan membersihkan jiwa bsadean wahyu llahi,
yakni al-Qur'an dan Sunnah/ Hadits.

Dalam Islam, akhlak merupakan bahagian yang tidgsaddipisahkan
dari kehidupan manusia, karena ia merupakan sulaiuyang meningkatkan
taraf diri seseorang manusia. Bahkan akhlak jugmtdmmembedakan antara
manusia dengan hewan dari segi perilaku, tindafitiardan tanggungjawab
dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang tidaikblak adalah sama
tarafnya dengan hewan malah lebih rendah dari @gi. | Sebagaimana

dinyatakan Allah Swt. dalam surat al-Araf ayat 179:

BHOSE AR W o $30160+0 $O+D e
2T GoSHa S AP QK S-COOY B
v SEODHEDL J2€00= B Lale i -0
J2€00—60 o -O& B PO PARYG)RNE 1 Yo
oO&FBE  $)0€OKNEI@RNO -+ <xRv RO
$)ORD GO OOD ¢+ <107 J2€00-¢0
A& & % 0o ML g Far-O&BE
O=e DO J2DL I FHORD G Do LR

' Departmen Agama RAI Qur'an Al Karim (Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an:
Jakarta, 1987). HIm. 670.
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Artinya: “Dan sesugguhnya kami jadikan untuk isi neraka Jahan
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempungi ketapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayatahll dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakanmntuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan merekampunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mergden(ayat-ayat
Allah). Mereka itu seperti binatang ternak, bahkaareka lebih sesat
lagi. Mereka ialah orang-orang yang lalai. (Al-Araf9).” *2

Ayat di atas menganjurkan supaya mempergunakandakafikiran, dan
menajamkan mata dan telinga untuk memperhatikam &lamesta sebagai
petunjuk dan pengajaran serta mengetahui rahdsssieaalam supaya dapat di
pergunakan untuk kemaslahatan kehidupan di dumaldakhirat. Oleh sebab
itu, masyarakat yang tidak mempunyai nilai akhla#kak pantas/ dapat
dianggap sebagai masyarakat yang baik dan muliauwwah mempunyai
kemajuan yang dalam bidang ekonomi, teknologi @dagainya.

Pada perinsipnya manusia diperintahkan oleh Alkah 8ntuk berakhlak
kepada-Nya, Yakni dengan jalan mentaati Allah Sadlam segala aspek
kehidupan, seperti sholat, puasa, amanah, ashidigdaya’ (malu), al-Iffah
(memelihara kesucian diriBirul Walidaini (berbuat baik kepada kedua orang
tua), serta menjauhi segala yang dilarang-Np&ngan mengamalkan prinsip
ini manusia bisa menghindari daripada perbuatamy yamuk seperti mencuri,

berzina dan sebagainya lagi.

12 Departemen Agama RAl Quran Al Karim Op.cit Him. 138.
¥ Hamzah Ya’'qubEtika IslamPembinaan Akhlak al-Karimal®p.cit Him 12.



Berdasarkan Agama Kristen, ajaran dalam Kristera jngempunyai
hubungan erat dengan moral. Dalam praktek hiduprsbhri motivasi yang
terpenting dan terkuat bagi prilaku moral adalatanea/® Apa yang
dimaksudkan dari ayat ini adalah, segala prilakuaingang baik haruslah
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari agar dapajaga manusia daripada
melakukan perbuatan yang salah.

Kristen memandang bahwa etika itu berdasarkan kigkenAllah.
Menurutnya Etika Kristen bersifat mutlak, Etika #tgn berdasarkan wahyu
Allah, Etika Kristen bersifat menentukdhDengan menggunakan etika dan
prinisp yang ditemukan dalam Kitab Suci orang-oréfrgsten, maka umat
Kristen dapat menentukan jalan yang harus ditendaldm situasi apapun.

Di dalam Kitab Perjanjian Baru, Roma 13: 9 jugeexihgkan bahwa
penganut Agama Kristen tidak dibenarkan berzinyjgga melakukan
pembunuhan, jangan mencuri, dan kasihilah sesanmusiaaseperti dirimu
sendiri*®Dengan ini kita bisa mengetahui bahwa semua agigiaia menyukai
prilaku yang buruk malahan disarankan supaya mengitoorang lain dalam
pergaulan sehari-hari.

Menurut Agama Kristen, setiap umat perlu bersahkéaada Allah dan
mesti mendoakan Firman-Nya, dan membuka diri kefalaNya. Menurut
Kristen juga, Roh Kudus akan mengajar dan menudélam al-Kitab untuk

mendapatkan prinsip yang perlu dipegang agar kehailebih baik dan aman.

1 K. BertensEtika, (PT. Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 1997).3%Im

!> Norman L. GeislerEtika Kristen (Penerbit Bahasa Indonesia : Jakarta, 2000). B{8m.

® Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manus#éKITAB (Lembaga Alkitab
Indonesia: Jakarta, 1999). Him. 201.



Iman Kristen yang benar akan dapat membedakan e baik dan yang
mana tidak baik, diantara sekian banyak rencangpddmuatan atau tindakan
yang dibenarkan atau disalahkan dari setiap zamag yapat diterapkan di
dalam kehidupan sehari-hari, sebagai buah dari IKriten!’ Seorang yang
beriman hanya dapat diukur dari sikap atau perbubtak dan benar yang
dilakukan sesuai dengan prilaku yang berdasarkarirdan yang ditampilkan
di dalam kehidupan sehari-hari.

Apabila ada suatu rencana atau hal yang tidakasesengan Iman
Kristen, maka harus ditolak dan dibetulkan seseaigdn Iman Kristen yang
benar. Akan tetapi sebaliknya, apabila ada seswaitana atau hal-hal yang
baru atau yang tidak baru yang memerlukan aksi p¢glouatan, maka Iman
harus bertindak sebab Iman tanpa perbuatan padszkatalya adalah mafi.
Justeru itu, tidak perlu ragu-ragu atas hal iniabebtman akan menuntun,
mengarahkan sekaligus membenarkan perbuatan ydag ba

Dalam Surat Titus 2: 11-14 yang berbunyi “karenailk&urnia Allah
yang menyelamatkan semua manusia sudah nyatan@idilekita supaya kita
meninggalkan kefasikan dan keinginan-keinginan alunidan supaya kita
hidup bijaksana, adil dalam beribadah di dalam asgkarang ini, dengan
menantikan kegenapan pengharapan kita yang perhdgibadan penyataan

kemuliaan Allah Yang Maha Besar dan juru selam& Mesus Kristus®

" Dilihat Jesayas Hasugian, Boas Belman Silalahih &ahat Lambok Sihombing.
Pendidikan Agama KristeriDisetujui Kepala Kantor Wilayah Departmen Pr@piRiau: (Riau,
Indonesia, 2007). Him. 150.

'8 Ibid. HIm. 150

19 ALKITAB, Op Cit,HIm. 270.



Ayat ini menyarankan kepada manusia agar tidaklterhengejar keinginan
dunia dan sentiasa melakukan kebaikan supaya nwepgrahala dari Tuhan.
Antar Kelakuan Moral Orang Kristen, yaitu:

1. Seorang Kristen percaya kepada Allah, dan kepeacaya dinyatakannya
dalam beberapa bentuk yang khas, yang mudah dikersalg. Seperti
merayakan hari minggu sebagai hari yang khusus, amaklan
mengucapkan syukur, membaca Al-Kitab dan menyayikagzmur-
mazmur?’

2. Seorang Kristen tahu bahwa ia tidak dapat menggumaiama Allah
dengan sebarangah.

3. Seorang Kristen tahu bahwa ia selalu mencari kemajdlah?

4. Bagi seorang Kristen, perkahwinan dan kehidupamsusgkbukanlah hal
yang keramat, tetapi kurnia dari All&h.

5. Orang Kristen menolak pendapat modern tentang peauggn dengan
sengaj&’Hal ini terjadi karena ada sesetengah pihak memkana
pengguran bayi, ini karena ajaran Kristen melagerguatan tersebut.

Dari uraian di atas juga menunjukan bahwa memaeti@p ajaran dan
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh aganestasmenghindari daripada
melakukan perkaran yang buruk dan keji. bidangaetiialah bidang yang
amat penting dalam sistem hidup manusia. Ini adieéaina nilai manusia itu

pada hakikatnya terletak pada akhlak, etika, agabsip, dan moral. Semakin

% al-Budayapranata PEtika Praktis( Yayasan ANDI: Yogyakarta, 1987). Hlm. 78-79.
L bid, HIm. 78-79.
*2|bid, HIm. 78-79.
>3 |bid, HIm. 78-79.
**bid, HIm. 78-79.
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tinggi nilai tersebut pada diri seseorang itu, makakin tinggi pula nilai

kemanusian di dalam dirinya.

Hasil daripada gambaran inilah yang mendorong peneftarik untuk
mengetahui lebih jauh tentang konsep etika Islam Klasten, dengan judul
Studi Tentang Konsep Etika Menurut Islam Dan Kristen.

B. Alasan Memilih Judul

Ada beberapa dasar pemikiran yang mendorong penulituk
mengangkat permasalahan ini dalam bentuk penelitiaiah, yaitu sebagai
berikut:

1. Menyadari betapa pentingnya etika dalam kehidupanusia dewasa ini,
terutama untuk diimplementasikan dalam kehidupdmarsénari, sehingga
amat penting pemahaman etika dalam ajaran agams teenerus
diketengahkan. Di sinilah perlunya pengkajian ieldikan, guna sebagai
pertimbangan manusia dalam berprilaku di tengalyanakat.

2. Ingin menekankan bahwa etika berkeluaraga amatingerkarena ia
merangkumi kehidupan manusia secara individu desyanakat.

2. Permasalahan dalam penulisan ini menarik untiteliti karena
berhubungan dengan etika, ini karena berkaitanatedga agama besar di
dunia dan ingin mengetahui bagaimana prinsip-gjneilai-nilai moral,
etika yang terdapat didalam dua agama yang berbeda

3. Selama ini jarang pemikir yang mendiskripsikentang persamaan dan

perbedaan konsep etika dalam agama, sehingga darkesakan-akan
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terlupakan. Di samping itu mengetahui kenapa tegatsamaan dan ajaran
etika dalam agama Islam dan Kristen.

4. Sejauh pengetahuan penulis permasalahan innkeda mahasiswa fakultas
Ushuluddin UIN SUSKA yang melakukan pembahasanlgebe/a, selain
itu pengkajian ini sangat besar relevensinya datamdupan mahasiswa
dan terutama dalam masyarakat.

C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kesimpangsimeakna judul
dari penelitian ini perlu dijelaskan beberapa astistilah yang terkait
dengannya, yaitu:

1. Studi

Studi adalah penelitian ilmiah, kajian, telaafamiengan kata lain
belajar, bersekolah, mencari ilmu, menggali ilmuenomtut ilmu,
analisis, penyelidikan, dan riset.

2. Konsepetika

Konsep adalah rangcangan, ide atau pengertiandiabgtrakkan dari
peristiwa konkret yang ditelit® konsep dalam penulisan ini, yaitu setiap
rangcangan atau prinsip-prinsip etika yang telatetajpkan atau yang
terdapat dalam Kitab Suci yang menjadi aturan sabdgitan untuk
mempelajarinya mengikut setiap ajaran agama masagjng..

3. Etika

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Bahasa IndonesiéCet Ke-3, Balai
Pustaka: Jakarta, 1990). HIm. 216.
%% |bid. him. 456.
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Kata etika ditinjau dari segi bahasa berasal lo@niasa Yunangthos
berarti adat kebiasadh.Kata ethos dan éthos lebih berarti kesusilan,
perasaan batin, atau kecederungan hati dengan seaearang melakukan
perbuatarf® Secara etimologis, dalam Kamus Bahasa Indonesintika
diartikan sebagai ilmu tentang apa yang baik dam wgng buruk dan
tentang hak dan kewajiban moral, dan kumpulan asas nilai yang
berkenaan dengan akhlak.

4. Islam

Islam adalah agama yang diwahyukan kepada NabamMmad Saw.
dan ia adalah agama yang berintikan keimanan desug@n®® Dengan
demikian yang dimaksudkan agama Islam di sini ddagama yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. yang berpedonaata fAl-Quran
dan Hadits.

5. Kiristen

Agama Kristen adalah agama para pangikut YesudNaaaret yang
percaya bahwa Yesus adalah sang Kristus, juga @meginsalah satu agama
dari agama dunia terbesar lainnya serta luas wilpgayebarannya. Agama
Kristen menyatakan diri sebagai sebuah agama desgaran semesta
kepada seluruh umat manusia, jalan bagi manusiajm&aselamatat.

D. Permasalahan

?"Hamzah YaqubEtika Islam Pembinaan Akhlak al-KarimaBp.cit Him. 12.

28 J. Verkuyl,Etika Kristen Bagian Umur(BPK Gunung Mulia: Jakarta, 2005). Him. 15.

29 Depdikbud Kamus Bahasa Indonesi@p.Cithim. 237.

% Sayyid SabigAl-Agidah Islam (CV. Diponegoro: Bandung, 1991). HIm. 15.

%1 Ensiklopedi Indonesia(Diterbitkan Oleh PT. Ichtiar Baru — Van Hoeve dalsevier
Publishing Projects: Jakarta, 1998). HIm. 1889.



13

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, makangamenjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah pandangan terhadap etika menurut tdanKristen.
2. Bagaimana Etika Berkeluarga dalam Islam dan Kristen
3. Apakah perbedaan dan persamaan konsep etika dalgema Islam dan
Kristen.
. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
a. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk getahui dan melihat
secara lebih jelas tentang permasaalahan etikendalam dan Kristen.
b. Seterusnya ingin melihat bagaimanakah Etika @&edkga di dalam
agama Islam dan Kristen.
c. Di samping itu bertujauan untuk mengetahui, raeafisa dan melihat
persamaan dan perbedaan ajaran etika dalam agkmadan Kristen,
sehingga terlihat dimana persamaan dan perbedaannya
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk merkbheriinformasi
tentang beberapa hal yang berhubung dengan korfep dalam agama
Kristen dan Islam, sekaligus sebagai bahan litezatypengetahuan
perbandingan agama khususnya konsep etika dalamaal§esten dan Islam,
yang berguna juga sebagai sumbangan pemikirandigphpihak-pihak yang

berkepentingan sehingga dapat dipergunakan dalamapak kehidupan
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beragama ditengah masyarakat yang pluralistik dega jdapat mencipta
masyarakat yang harmonis.

Selain itu berguna untuk menambah wawasan penalisndenambah
bahan kajian tentang persamaan atau pun perbedaaagketika dalam ajaran
Kristen dan Islam.

3. Tinjauan Kepustakaan

Pengkajian terhadap pendeskripsikan tentang agdilean dalam berbagai
agama memang telah ada beberapa tokoh yang méemgurailan
membahasnya. Akan tetapi mengenai persamaan dbedpan etika dalam
Kristen dan Islam belum ada yang memberikan pedaahanaupun secara
sistematik dalam bentuk penelitian ilmiah, meski@da hanya merupakan
gambaran sekilas.

Pembahasan etika dalam Islam telah banyak digesskan oleh
pemikiran Islam. Seperti DR. Hamzah Ya’'qub, daldftika Islam Pembinaan
Akhlak al-Karimak’ yang menyebutkan tujuan tertinggi akhlak Isladalah
mendapatkan ridho Allah SwWt. Selain itu juga dikemukakan oleh Drs.
Asmaran. M.A. dalam bukunyaPg&ngantar Studi Akhldk yang telah
mendeskripsikan berbagai pandangan akhlak Islaara&&omperhensif dan
Ahmaad Amin, dalam bukunya,Al-Akhlak”. Badan Litbang Dan Diklat
Departemen Agamaalam ‘Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, Berpolitik
(Tafsir Al-Qur'an Tematik)” dan Enjang AS. bersarhtajir Tajiri, dengan

buku berjudul Etika Dakwah”.

%Hamzah Ya’'qubEtika Islam Pembinaan Akhlak al-KarimaBp.cit HIim. 53.
33 Asmaran AsPengantar Studi AkhlalOp.cit Him. 39.
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Manakala pada pembahasan etika dalam Kristenbaulgak di bahaskan
oleh DR.J. Verkuyl, Etika Kristen Bagian Umum; Fletcher, Verne HSuatu
“Pendekatan Pada Etika Kristen Dasardan Norman L. GeislerEtika
Kristen, yang mengatakan bahwa etika adalah nilai-nilasukiéan, perasaan
batin, atau kecederungan hati dengan mana seseuedagukan perbuatan.

Karena judul kajian ini merupakan studi kepustakgamg merangkumi
dua agama yang berbeda, maka penulis mencoba omuagkomperatifkan
antara etika Islam dan Kristen dengan mengunakaodadomperatif analisis
berdasarkan sumber yang ada. Apa yang penuliskagimdalah mencoba
untuk mengkomperatifkan antara etika Islam dant&nidentuk-bentuk etika
Kristen dan Islam, bagaimana Etika Berkeluargaatiam Islam dan Kristen,
serta dimana persamaan dan perbedaan etika Islairidéen.

. Metode Pendlitian

Penelitian ini termasuk salah satu bentuk penelitepustakaanibrary
researcl), yaitu suatu pengkajian dengan cara melakukanbpkasan suatu
masalah dengan menggunakan penelaahan terhadapkieaya yang ada di
perpustakaan yang berhubung dengan pokok pembakaijsam ini. Untuk itu
langkah-langkah yang harus ditempuhi adalah :

1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berasal daterature
kepustakaan. Oleh karena itu sumber tersebut dikesikan menjadi

dua data yaitu data primer dan sekunder. Data pradalah al-Qur'an ,

hadits serta al-Kitab. Sementara sumber sekundexdgah buku-buku
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yang berjudul Etika Islam Islam Pembinaan Akhlak al-Karimah”,
“Pengantar Studi Akhlak”dan“Etika Kristen” antara lain sepertiAl-
Akhlak”, “Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, Berpolitik“Etika
Dakwah”, “Pendekatan Pada Etika Kristen Dasaryang memberikan
penjelasan terhadap sumber data primer, baik yartgubungan dengan
masalah etika Kristen maupun etika Islam.
2.  Teknik pengumpulan Data
Langkah yang ditempuh dalam pengumpulan dataalad#ngan
mengadakan penelaahan terhadap literatur yangpterdgerpustakaan,
lalu di baca, diteliti kemudian diklasifikasikanss@i dengan kebutuhan
dan pokok permasalahan. Selanjutnya disusun daleatu skerangka
yang sistematis, agar menjadi suatu kerangka yardamdipahami dan
dimengerti supaya mudah diberikan penganalisaan.
3. Analisis Data
Setelah data tersusun dalam kerangka yangmsige dan lengkap,
maka langkah yang selanjutnya dalam memberikan goetigaan. Dalam
penganalisaan penulis menggunakan metode yangadikemgan metode
Deskripsi Comperatif Analisigaitu dengan jalan menjelaskan konsep etika
dalam ajaran Kristen dan Islam kemudian dibandingkadua ajaran
tersebut dan menjelaskan persamaan antara keddangan memusatkan

dengan pemusatan pada pemecahan masalah yangnadarmalisis secara
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mendalant’ Setelah itu disusun dalam sebuah penulisan slegtgigaiman

yang telah ditetapkan.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui secara keseluruhan terhadap kimjianaka penulis
menyusun dalam kerangka yang sistematis terdiribddrerapa bab dan setiap
bab terdiri sub bab. Adapun sistematika tersethaga berikut :

Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi latlakbng masalah,
alasan memilih judul, penegasan istilah, permasalatujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan kepustakaan, metode peneliteansistematika penulisan.

Bab Il merupakan konsep etika dalam persepektifinisl yang
menguraikan tentang pengertian etika dalam Islasardetika, bentuk-bentuk
etika dalam Islam, dan tujuan etika Islam.

Bab Il merupakan Konsep tentang etika dalam Knistgpada
pembahasan ini berisikan pengertian etika dalamrmagdaristen, Dasar etika,
bentuk-bentuk etika Kristen dan fungsinya, prinsimsip etika dalam agama
Kristen, dan tujuan etika Kristen.

Bab IV merupakan analisis komperatif terhadap etkam dengan etika
Kristen, pada pembahasan ini berisikan tentangaperan dan pebedaan
konsep etika dalam Kristen dan Islam.

Bab V merupakan bab penutup yang berisikan kedanpdan saran-

saran.

** Winarno Surachmafasar DalamPengantar Penelitian lImiah Metode Tekn(RT.
Tarsito: Bandung, 1982). Him. 141
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BAB Il

KONSEP ETIKA DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. Pengertian Etika
Kata etika ditinjau dari segi bahasa berasal dahaba Yunaniethos

berarti adat kebiasadnSecara etimologis, dalam Kamus Bahasa Indonesia
kata etika diartikan sebagai ilmu tentang apa Yk dan apa yang buruk dan
tentang hak dan kewajiban moral, dan kumpulan asasnilai yang berkenaan
dengan akhlak. Meskipun jangkauan istilah akhlak lebih luas datpa
jangkauan etika, akan tetapi etika dalam kajiamtmengacu dalam pemahaman
akhlak. Allah berfirman dalam surat asy-Syu'argat 437-138:

CHEIEAR ORD FFOOEL 2§ RO
CTModed o 4800 PP $xviwle o S
LS S $xvV REOORED CORE

Artinya : (agama kami) Ini tidak lain hanyalah ad&ebiasaan orang
dahulu. Dan kami sekali-kali tidak akan di "azab".
Pada ayat ini, istilalkhuluqul-awwalin,yang secara harfiah berarti
akhlak orang terdahulu, dipahami oleh ‘Abdurrahni@in Nasir as-Sa’di
dengan pengertian adatul-awwalin (adat kebiasaan orang terdahdiu).

Sementara itu, menurut Muhammad ‘Ali as-Subuni raegannya dengan

! Hamzah YaqubgEtika Islam Pembinaan Akhlak al-KarimaliCet. IV. Diponegoro:
Bandung, 1996). HIm. 12.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudaydéanus Bahasa IndonesiéCet Ke-3, Balai
Pustaka: Jakarta, 1990). HIm. 237.

® Departmen Agama RAI Quran Al Karim (Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an:
Jakarta, 1987). HIm. 297.

* Abdurrahman bin Nasir as-sadiTaisirul-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-

Islamiyyah (Darul-Hadits: kairo, t.th.1999). HIm. 650.
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khurafatul-awwalin (khurafat orang-orang terdahufu)Jadi pada ayat ini,
pengertian Allah Swt. melarang adat kebiasaan eoaagg terdahulu yang
tercela.

Manusia merupakan makhluk yang bersifat impulsifieksif, pengguna
simbol, dan menyalurkan rasa puas dan rasa kecawaeallui agen. Manusia
dalam penyaluran perasaannya itu cenderung merikasuadan
mengakomodasikan dirinya dengan pola-pola kehidupiai, dan kebiasaan
manusia lain di dalam masyardk#itika merupakan segala bentuk prilaku,
bahkan karena itu etika merupakan kelakuan moraf yiembul dari hasil
perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaana&avwdan kebisaan yang
menyatu serta membentuk suatu tindakan yang dihalg@m kenyataan
sehariar.

Jika dianalisis secara mendalam dengan membandirgidalak, etika,
dan moral, maka ketiga istilah tersebut memilikirspenaan, sekaligus
perbedaan yang cukup mendasar. Di bawah ini akamaikan analisis
pebandingan antara akhlak, etika, dan moral bagi persamaan maupun
perbedaannya. Antaranya: Pertama, akhlak, etikant@ral mengacu kepada
ajaran atau gambaran tentang perbuatan, tingkai $&flat, dan perangai yang

baik.

> Muhammad‘Ali as-Subuniat-Taisirul-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam Al-Maan,
(Darul-Hadis: Kairo, t.th.1996). HIm. 389.

® Solatun Ibnu Muhammad Djamislam dan Etika Komunikasi(Grafindo Media
Pratama: Bandung, 2003). HIm.

" zakiyah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolg®V. Ruhama: Jakarta,
1994). Him. 10.
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Kedua, akhlak, etika, dan moral merupakan prinsgu aturan hidup
manusia untuk menakar martabat dan harkat kemamugia. Semakin tinggi
akhlak, etika, dan moral yang dimiliki seseorargmakin tinggi pula harkat
dan martabat kemanusiaannya. Sebaliknya semakuoamerendah kualitas
akhlak, etika, dan moral seseorang atau kelompakgomaka semakin rendah
pula kualitas kemanusiaannya.

Ketiga, akhlak, etika, dan moral seseorang ataankgbk orang tidak
semata-mata merupakan faktor keturunan yang bersfap, statis, dan
konstan, tetapi merupakan potensi positif yang ldimbrang itu. Untuk
perkembangan dan potensi positif tersebut dipenlydendidikan, pembiasaan,
dan keteladanan, serta dukungan lingkungan, malailidgkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat secara terus menerus,simenkdungan, dengan
tingkat kerajingan dan konsistensi yang tinggi.

Selain ada persamaan antara akhlak, etika dan reepakti mana yang
di uraikan diatas, terdapat pula beberapa perbeganag memjadi ciri khas
masing-masing dari ketiga istilah tersebut. Berikdflah uraian mengenai
segi-segi perbedaan yang dimaksud:

Pertama, akhlak merupakan istilah yang bersumbedgain Al-Qur’an
dan as-Sunnah, layak atau tidak layak suatu pexbukelakuan, sifat dan
perangai dalam akhlak bersifat universal dan bebbgurdari ajaran Allah Swt.
Sementara itu, etika merupakan filsafat nilai, mtalguan tentang nilai-nilai,
ilmu yang mempelajari nilai-nilai, dan mempelajg@ntang baik dan buruk.

Jadi, etika bersumber dari pemikiran yang mendalam renungan filosofis
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yang pada intinya bersumber dari akal yang sihath@& nurani. Etika bersifat
temporal dan sangat bergantung kepada aliran fitogang menjadi pilihan

orang-orang yang menganutnya. Adapun moral merupajaran atau

gambaran tentang tingkah laku yang baik yang bertiknmasyarakat. Selain
itu, moral juga merupakan ketentuan tentang peanydtelakuan, sifat, dan
perangai yang baik maupun buruk yang berpedomandkeepdat kebiasaan
yang berlaku di masyarakat. Jika etika bersifatskptual teoretis, maka moral
bersifat terapan kerana mengacu kepada apa yalagidr masyarakat.

Keduanya, etika dan moral, bersumber dari akal yseigat dan nurani
yang jernih. Moral masyarakat mengalami perubaham lokrsifat temporal,
karena kualitas moral masyarakat sangat bergantkegada kualitas
manusianya. Jika masyarakat berpegang kepada akgl sehat dan nurani
yang jernih, serta berpegan sepenuhnya kepadan ajdedn Swt, makakualitas
moralnya akan kuat dan kokoh.

Ketiganya, etika dan moral akan bertambah kokol jkpandukan
secara simfoni dengan akhlak Islam yang dipaharoaraemendalam dan
diterapkan secara konsisten oleh setiap peribadsliMu keluarga, dan
masyarakat.

Dasar-Dasar Etika dalam Islam

Sebagai cabang dari filsafat, etika bersumber d&ai pikiran, bukan
dari agama, sedangkan akhlak bersumber dari ajagama. Etika Islam
menurut H. Hamzah Ya’qub, adalah etika berbasiad@m@mjaran agama Islam.

Pertama, Etika Islam mengajar dan menuntun markepada prilaku yang
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baik dan menjauhkan diri dari prilaku yang buruledia, Etika Islam

menetapkan sumber moral, ukuran baik dan burukrayausia didasarkan atas
ajaran Allah Swt. : ketiga, Etika Islam bersifativarsal dan komprehensif
(kaffah), dapat diterima oleh semua manusia pada setidguvean tempat:

keempat, Etika Islam tidak hanya bersifat konsdgeaitis, tetapi juga

bersifat praktis, sesuai dengan fitrah dan akairgmkmanusia: dan kelima,
Etika Islam mengatur dan mengarahkan kepada fitnamusia ke jenjang

akhlak yang luhur dan meluruskan manusia yang lendkbawah bimbingan

ajaran Allah Swt. sehingga manusia terhindar dikirgm dan tindakan yang
salah dan menyesatkan.

Dasar etika pada hakikatnya etika adalah suatdikoatau prinsip dan
sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadeteadian sehingga dari
situ timbullah berbagai macam perbuatan-perbuatsaryah cara spontan dan
mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemiki

Berdasarkan dasar etika yang telah dideskripsikpatddipahami bahwa
etika pada hakikatnya adalah suatu ajaran yangtimelai seseorang dalam
bertindak dalam berprilaku sesuai dengan norma-aataam masyarakat.

Bentuk—Bentuk Etika

Sebagai sumber etika atau pedoman hidup dalam idagmenjelaskan
perkara yang baik dan buruk suatu perbuatan adeesumberkan al-Qur’an
dan Sunnaf® Kedua unsur inilah yang menjadi landasan dan sgleasumber

ajaran Islam secara komperhensif sebagai polgphidm menetapkan mana

8 Hamzah Ya'qubEtika IslamPembinaan Akhlak al-Karimal®p.cit HIm . 14.
° Asmaran ASPengantar Studi AkhlakCV. Rajawali Press: Jakarta. 1992). Him. 3.
1% bid. HIm. 37.
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yang baik dan mana yang buruk mana yang bolehuktak manusia dan mana
yang dilarang.
Di dalam Islam, etika terdapat dua macam yaitu:
1. Etika yang baikrhahmudah
2. Etika yang burukrbazmumalt
Sehubungan dengan hal tersebut para ahli tasawufyehetkan
pembahagian kepada beberapa macam yaitu:
1. Etika kepada Tuhan
Titik tolak akhlak kepada Allah adalah pengakuan Kesadaran bahwa
tiada Tuhan melainkan Allah dan Dia memiliki sififtat yang terpuji. Akhlak
terhadap Allah dengan menjauhi segala laranganiNgiini ditegaskan dalam

al-Qur’an surat Al-Bayyinah ayat 5 :

e ND B HAOVO FsAL] P 2 X du
¢V QONHIBDS AFfo de BHXOCOEIDOON W
76 XIAYCGRO ¢ x QMo s a3 KILe~
B0 0OREO O we BHXACOO0COROO

B> = +R060

CIOND0 HEn 1w 0e0 BOgOXK P00 Wwe 3
AR Q. OFOR 20+ D sr@o S

Artinya : Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mebgdmAllah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (naetijah)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan ashdan
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah aganmayarus®?

Ayat diatas mengajarkan supaya bersikap lurus, iyakerarti

menjauhkan darsyirik (mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan.

* Hamzah Ya’'qubEtika IslamPembinaan Akhlak al-Karimal®p-Cit HIm. 98.
2 Departemen Agama RWI Quran Al Karim (PT. Karya Toha Putra Semarang :
Semarang, Indonesia, 2000). HIm. 480.
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Dengan demikian kelihatan berakhlak kepada Allafupekan hal yang utama
bagi setiap manusia.
2. Etika terhadap diri sendiri

Orang Muslim meyakini bahwa kebahagiaannya di dutsa akhirat
sangat ditentukan oleh sejauh mana pembinaan tghdidinya, perbaikan,

dan penyucian dirinya. Rasulullah Saw. Bersabda:

G L Jed YW g adle a0 e 330 06 (06 lhdl) e e
Gy Al3hyy A I 8588 A5l Al ) Ade (I8 G (55 e (550 Y Wl
A D3 Lo 40368 A5 55 51505 et LA 4050 S
Artinya : Dari Umar bin khattab r.a dia berkataRasulullah Saw.bersabda :

“ Sesungguhnya semua amal perbuatan itu hanyalafjatdéung

dengan niat dan bagi seseorang sesuai dengan ri#rang siapa

yang hijrahnya kepada Allah dan rasul-Nya makadtijya adalah

kepada Allah dan rasul-Nya, Barang siapa hijrahnymtuk

mendapatkan dunia., atau untuk mengawini seorangitajamaka
hijrahnya adalah kepada apa yang dihijrahny4".

Ayat di atas menjelaskan bahwa jika seseorang kuiedean sesuatu
tergantung kepada niatnya, jika perbuatannya semata ingin
memperolehinya benda itu sahaja bukan kerana Athalka dia akan dapat apa
yang dia hajati, akan tetapi jika dia melakukanuatas kerana Allah, dia

memperoleh apa yang dihajatinya dan bersamanydhaaa Allah Swt.

3 Hussein BahreisjAjaran-Ajaran Akhlak Iman Ghazal(Al-Ikhlas: Surabaya, 1981).
Him. 49-50.

4 Al-lman An-Nawawi,Arba’in an-NawawiyahHIm 17.lihat juga Mu’jamjilid 4, Him.
385 serta kitab terjemah Sunan Abu Daud. 1996. H0O1.
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3. Etika terhadap sesama manusia
Islam memerintahkan manusia menunaikan hak-halaglirittan berlaku
adil terhadap dirinya sendiri. Selain itu ajaratafm juga menyeimbangkan
antar hak-hak pribadi dan hak-hak orang lain deakamasyarakatnya sehingga
tidak timbul pertentangan antara individu.
Adapun bentuk-bentuk etika yang terkait denganyiayeu:
a. Etika pergaulan dengan orang yang lebih tua
Dalam pergaulan dengan orang yang lebih tua kitausha
menghormatinya, diantaranya beradab dalam berbitagkah laku atau
tindak tanduk dalam keseharian kita padanya, daa jkita harus
menghormati dan menghargai serta melaksanakan geatitah yang
baik darinya serta kita juga tidak boleh berkatsakgpada mereka.
b. Etika pergaulan dengan orang yang sebaya
Dalam pergaulan dengan orang yang sebaya dengahdduslah
saling menghargai dan menghormati untuk menciptékéentraman dan
kenyamanan dalam menjalani roda kehidupan ini.
c. Etika pergaulan dengan orang yang lebih muda
Dalam pergaulan dengan orang yang lebih muda,jkga harus
menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang terhadeqg grang lebih
muda daripada kita. Tidaklah kita harus semena-nterteadap orang
yang lebih muda daripada kita, seperti menegur aerigguran yang

baik dan tidak dengan nada yang tinggi, tetapi dengmah lembut.
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d. Etika pergaulan dengan orang berbeda agama
Dalam pergaulan dengan orang yang berbeda agangardéita,
kita juga harus menumbuhkan rasa tenggang rasadeghmereka jika
dalam menjalankan ibadah, dalam kata lain kita negikén kebebasan
pada mereka untuk menjalankan ibadah mereka begidusebaliknya.
e. Etika dalam berpakaian dan memandang
Etika dalam berpakaian dan memandang sangat dipeiaalam
agama Islam. Agama Islam menganjurkan hendaknya &dlam
berpakaian itu haruslah menutup aurat yang telafiadatkan, begitu
juga dengan etika kita dalam memandang hal yang akembuat
timbulnya dosa pada kita.
f. Etika dalam makan dan minum
Etika dalam makan dan minum juga diperhatikanrddkslam. Islam
sangat melarang kita untuk makan dan minum dengaa loerdiri, jadi
bahwasanya Islam menganjurkan pada kita untuk malkanminum itu
dengan cara duduk dan yang paling penting makaaannginuman itu
haruslah yang halal, sebab apabila tidak halal ndéehirat nanti sebelum
kita masuk neraka pun darah kita sudah mendidibnieakita hanya baru
melihat neraka tersebut.
Selain melakukan hal-hal yang dapat mendatang&barkntungan pada
dirinya, Islam melarang keras untuk hal-hal yangugian, seperti pencurian,
perompakan, penghiyanatan, penganiayaan dan tindeddakan yang serupa,

karena semua itu mengakibatkan kerugian dan kerembagi orang lain.
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4. Etika terhadap lingkungan

Manusia dituntut pula berkelakuan baik pada lingjarmya dengan cara
memelihara dan menciptakan rasa cinta kepada atgsinym, Implikasinya
manusia harus memperlakukan alam ini dengan bdkiyd#engan menjaga
dan memeliharanya.

Islam menganjurkan pemeluknya untuk selalu berlbkik terhadap
makhluk lain yang ada disekitarnya. Manusia tidadeb boros dalam
memanfaatkan potensi alam dan tidak boleh sera&i@mdmenggali kekayaan
alam agar tidak merosakkan martabat sebagai seorangsia”

Adapun bentuk-bentuk etika yang terkait denganyiayeu:

a. Kita hendaklah menjaga alam semesta supaya tidaekne dan jangan
melakukan kerosakan seperti, mengawal penebang&ok{pokok,
menghindari pembuangan sampah sarap dan sebag&eygan ini
keadaan alam semesta akan menjadi bersih dandarhdari pelbagai
penyakit yang merbahaya.

b. Disamping itu, kita perlulah juga perlu menjaga hak lain, seperti
mengawal pemburuan haram agar habitat kehidupavahaidak akan
pupus.

D. Keistimewaan Etika Islam

Dalam pembahasan tentang etika Islam akan memigkaanmasalah

etika meliputi etika umum dan etika khusus, serti&aeterapan. Dalam

perbincangan tentan etika umum, pembahasan akarpenemyakan prinsip-

!> Hussein BahreisjAjaran-Ajaran Akhlak Iman GhazalDp.cit him. 231.
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prinsip dasar yang berlaku bagi segenap tindakamusia dilihat dari
pandangan Al-Qur'an meliputi motivasi dasar melakuksesuatu tindakan
(niat), tata cara melakukan tindakan, tujuan medakutindakan dan masalah
tanggung jawab sosial dan kemanusiaan, serta tagggwab kepada Allah
Swt. dalam melakukan sesuatu tindakan. Demikia@ jdglam pembahasan
tentang etika khusus dah etika terapan, pembalasam mempertanyakan
niat, cara, tujuan, kewajiban, dan tanggung jaweaddepi terhadap masalah
sosial dan kemanusiaan, serta tanggung jawab kepjatan Al-Qur'an

Istimewanya etika Islam ini, karena al-Quaran jugambahasankan
tentang etika. Apa yang terdapat di dalam ruargklip perbahasannya seperti
etika berkeluarga, etika lingkungan hidup, etikanks, etika berpolitik, etika
berbangsa dan bernegara, etika diplomasi, dan lyabumternasional, etika
kedoktoran, etika kepimpinan, etika dialog inten dantar umat beragama,
etika barmasyarakat, etika komunikasi dan informeiska dalam hokum dan
peradilan, etika dalam kebebasan berekspresi, tidanberdakwat®

Pengembangan ruang lingkup etika Al-Quran ini datkan pada
prinsip yang berikut:

a. Bahwa gambaran kehidupan seorang muslim yang beesudari al-

Qur’an, dalam surat Ibrahim ayat 14:

IS @V IOFTHa e REAEOGOGHESOAYV 20
>0+ @ $TIAON W &0 W@ G J20.20 00D ¢
OB o + QO

EVE P N0O0NKOO ¢ L+& @0

'* Departemen Agama REtika Berkeluarga, Bermasyarakat, Berpolifkafsir Al-Qur'an
Tematik), (seri 3, Diterbitkan oleh Lajnah Penthasii Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang Dan
Diklat: Jakarta, Tahun 2009). HIm. 18.
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Artinya: ‘Dan kami akan menempatkan kamu di negeri-negerisé@sudah
mereka. yang demikian itu (adalah untuk) orang-gramng takut
Sllra}’nnmenghadap) kehadirat-Ku dan yang takut kepagzaman-

Kehidupan seorang muslim seperti sebuah pokok yang
mempunyai akar yang kuat, kokoh dan dan tertanesialem bumi.
Akar pohon keislaman ini adalah keyakinan yang bergang Allah
Swt. yang tersimpul pada dua kalimah syahadah. ksesa bahwa
tiada tuhan selain Allah dan kesaksian bahwa Muhadnitu utusan
Allah.*®

b. Bahwa keseimbangan merupakan prinsip utama dalstensisosial
di dalam Islam yang bersumber dari al-Quran. Kebaingan ini
meliputi keseimbangan orientasi di antara kemasiahdunia dan
akhirat; tanggung jawab individu dan tanggung jawsdtsial,
kemaslahatan individu, keluarga dan masyaraka &eseimbangan
di antara kemaslahatan nasional dan kemaslahatap hntar bangsa
dan negard® Dengan ini dapatlah difahami bahwa al-Quran juga
menyatakan secara khusus tentang hal-hal di atas.

c. Bahwa kesalehan merupakan prinsip hidup kaum muglasalehan
merupakan pola hidup yang baik, benar, tepat, &amat Meliputi
kesalehan individu, yaitu pola hidup yang baik, drerdan tepat

dalam akidah dan ibadah (hubungan vertical dengkah)A dan

kesalehan sosial, yaitu pola hidup yang baik, heepat, dan akurat

" Departemen Agama RAl Qur'an Al Karim Op. Cit HIm. 205.
'8 Departemen Agama REtika Berkeluarga, Bermasyarakat, Berpolitik. Ojp. HIm. 18
" bid, HIm. 19.
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dalam muamalah, yakni dalam intraksi sosial denganbagai
kelompok manusia, baik muslim maupun bukan mu8lin@leh

kerena itu, dapat difahami bahwa prinsip dan pd@ug yang

diterapkan di ataslah yang dapat mengatur kehidogamusia kearah
yang lebih baik

Berdasarkan ketiga prinsip hidup kaum muslim dadestem sosial Islam
tersebut, lahirlah ruang lingkup etika al-Qur’aatia sebuah lingkungan sosial
berikut:

1. Etika Al-Qur'an dalam berkeluarga.

Keluarga merupakan unit terkecil dalam sebuatersistosial yang luas
dan kompleks. Kualitas kehidupan keluarga menjadikator kualitas bangsa
dan negara. Keberhasilan membangun kualitas suchpgx manusia yang
unggul, baik kualitas fisik , intelek, emosi, spdal maupun kualitas sosial
sangat bergantung pada tinggat keberhasilan dmndpéngembangan kualitas
keluarga®® Dengan demikian, menurut Al-Qur'an, pembangunamlitas
keluarga, anak dan keturunan harus menjadi perhdtiga. Al-Qu’ran

menegaskan didalam surat an-Nisa’:

A &N LA Lo S - JUIZ4OR J0NEIcE Ju |
SRRV, AcH A 38 I8 B-UA GO =
B UDIoLe& s OHAOCRAD N COxXBER 0> 0
A P o B2X0U>0% @Ol - AL RS ONE N
HFCONORIR G2 BHKXUMwA2>000Mwe0

&4

2% 1pid, Him. 19.
Y Ibid, HIm. 19.
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yaegnslainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemaing
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) merekah ddebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hentaktereka
mengucapkan perkataan yang beffar.

Salah satunya dengan menanamkan etika berkeluangg meliputi
tanggung jawab kepala keluarga terhadap selurulgosadkeluarga. Kepala
keluarga bertanggung jawab untuk memberi nafkalad@@mnak dan isterinya,
mendidik anak-anak, mendidik isteri yangsyuz memberikan perlindungan
dengan menyediakan tempat tinggal sesuai kemampommperhatikan
kesehatan keluarga, mendorong dan mengembangkgotarigluarga supaya
memiliki prestasi yang gemilarfd. Etika berkeluarga juga mengharuskan
seluruh anggota keluarga memiliki komitmen untuk waj@dkan pola
pergaulan yanga'ruf diantara anggota keluarga.

2. Etika Al-Qur’an dalam bermasyarakat

Al-Quran memandang bahwal-aqrabin orang-orang yang dekat
dengan kita, baik berdasarkan hubugan darah matgoopat tinggal, harus
menjadi kepedulian seorang Muslim. Mereka yang tddkagan kita tempat
tinggalnya dinamakaal-jar ataual-jiran yakni para tetangga. Pola interaksi
sosial diantaraal-jar atau al-jiran melahirkan hak dan kewajiban terhadap
tetangga. Mengetahui hak dan kewajiban tetanggapumae Al-Qur’an,
merupakan essensi etika bermasyarakat. Hanya orang yang berhasil

membangun keseimbangan di antara hak dan kewajfibiamgga secara

2 Departemen Agama RAlI Quran Al Karim Op. Cit him. 62.
 Departemen Agama REtika Berkeluarga, Bermasyarakat, Berpolitdp.Cit Him. 20.
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proporsional, adil, dan bermartabat yang akan rakeas kebahagiaan hidup
bersama di tengah-tengah masyarakat yang majmukualdasi dan
pengembangan diri menuju kebahagiaan lahi batiniaddan akhirat, dalam
kehidupan bersama di tengah-tengah masyarakat keupguan utama etika
bermasyarakat yang bertumpu pada tanggung jawad.sos

Perwujudan etika bermasyarakat, menurut Al-Qursertama tercermin
pada kesedaran tentang hak dan kewajiban hidugntgrd. Kedua tercemin
dalam tata cara bertamu, baik kepada tetangga makgpada yang bukan
tetangga, yang diatur sedemikian rupa di dalam &i4&p. Ketiga tercemin
dalam pelaksanaan dan aktualisasi silaturahimintira al-agrabin orang-
orang yang dekat dengan kita, baik hubungan damalpun tempat tinggal.
Aktualisasi silaturahmi merupakan pesan Al-Qur'amgy bernilai fundamental
dalam sisitem sosial dalam Islam. Silaturahmi menhukl-Quran, akan
memperkuatkan jaringamkhuwah islamiyyahdi antara sesama Muslim.
Keempat, etika bermasyarakat menurut Al-Qur'ancetenin dalam tata
pergaulan bermartabat yang didasarkan atas prsadipg pengertian, saling
mencintai dan menyayangi, serta saling menghormdatiantara warga
masyarakat?
3. Etika Al-Qur’an dalam berbisnis

Etika Al-Quran membimbing para pelaku bisnis padaa hal.
Menghindari praktik bisnis yang batil dan mendomysy melakukan kegiatan

bisnis yang berbasis pada nilai dan etika. Bisaisgybatil merupakan bisnis

** Ibid, Him. 21.
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yang terlarang atamnal-bisnis yaitu kegiatan bisnis yang membawa kerugian
bagi pihak lain, meliputi pelanggaran hokum pidéimasiness crimes) dalam
berbisnis. Adapun istilall-batil secara kebaahasaan berasal dari kata dasar
ba-ta-la yang berartfasadaatau rosak, sia-sia, tidak berguna dan bohahg.
Batil sendiri berarti yang batil, yang salah, yang pajang tidak berharga,
yang sia-sia dan setdhMenurut ar-Raghib al-Isfaghani, istilafbatil berarti
lawan dari kebenardf,yaitu segala sesuatu yang tidak mengandung aati ap
apa di dalam nya ketika diteliti atau diperiksaghancermat; atau sesuatu yang
tidak ada manfaatnya, baik di dunia maupun di athBementara itu, menurut
al-Maraghi, istilahal-batil berasal dari katal-butlu danal-butlan yang berarti
kesia-siaan dan kerugian. Dalam syarian Islam lalstial-batil berarti
mengambil harta tampa peganti yang sebanding daupatakerelaan dari
pemilik harta yang diambil tersebiit.

Al-Qur'an melarang keras orang-orang yang berimarbibnis dengan cara-

cara yang batil. Allah Swt. Berfirman dalam surmaiNisa’ ayat 29:

0 EN LA Lo I 2o SN 1060w kR U 16
B MUDHDEofe & oo B-URG L -7
¢ >ZO0% 0 ¢ LJSTRTOISE QN INE-Ym |08

>MWAAEe = HO PeRO P20 MWa e NS
e @0 g FEAHCUNE EVHe0+ e JTORK OO6OOOVLN
O R JLAERO->AXON BXMODHE= D os

X AP o OB OW0 FLAERN ¢ ARG A Lo S

% Ahmad Warson Munawir, Kamusl-Munawir, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Pustaka
Progressif: Surabaya, 199RIm 99-100.

% Ar-Raghib al-IsfaghaniMufradat fi Garibil-Al-Fazal-Quran (Mushthofa al-Bab al-
halabi : Mesir, 1961HIm. 50-51.

2" Ahmad Mustafa al-Maraghfafsir al-Maraghi jilid V, (Darul-Fikh: Beirut, 2001/1422).
Him. 24.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdenjalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-sukatdrakamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya A#dalah
Maha Penyayang kepadarffu.

Dengan maksud ayat diatas dapatlah kita mengethahtistilah al-
batil menurut para ahli-ahli, yang secara umumnya ddif@tami bahwaal-
batil adalah perkara yang salah dan tidak benar, dayasditarang oleh Allah
Swit.

Sementara itu, Al-Qur'an mendorong para pelakuidigsntuk berpegang
teguh pada nilai dan etika di dalam menjalankanifiya. Dalam pertukaran
barang dan jasa, diperlukan etika Al-Qur'an gunawmedkan prinsip
keterbukaan atau transparansi dalam berbisnis, mredayi tindakan
manipulasi, penipuan, dan kecurangan dalam besgbisaupun tujuan utama
etika Al-Qur’an dalam berbisnis.

4. Etika Al-Qur'an dalam komunikasi dan informasi

Komunikasi antara individu dengan individu, antamdividu dengan
komunitas dan sebalikknya merupakan kebutuhaan kpokanusia dalam
kehidupan sosial. Demikian juga mendapatkan infermantang kejadian
sekitar merupakan kebutuhan manusia yang sangdaruental dalam intraksi
sosial dengan sesamanya. Al-Quran memandang bdtomaunikasi dan

informasi bukan sekadar kebutuhan, tetapi jugasharandatangkan manfaat

8 Departemen Agama RAl Qur'an Al Karim Op. Cit HIm. 65.
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bagi kehidupan manusia, sekaligus menghindari kdwasn dan informasi
negative yang mengakibatkan terputusnya silaturalamiar masyarakat,
menimbulkan permusuhan dan kebencian, serta pearbuatosa dan
kemaksiatan.Allah berfirman dalam surat al-Ma’idghat 5:
o€ e J- OR=¢RK B UE OO0 DD e @
B-0>00xa €3 FHOOOLORD M ea 90
OB OXIA Ao e O RO =2 A Lo
G FOa Q=D MW@ S
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakaepdjikan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berlugsta dan

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allahusgguhnya
Allah amat berat siksa-Ny&’®

Etika Al-Qur'an menegaskan, ketika seseorang meatéan informasi,
jangan terburu-buru menerimanya sebagai kebenasabelum menguiji
validitas informasi itu dengan mengkonfirmasikanrsgecara teliti. Etika Al-
Quran pun sangat menekan kan bobot atau meteriukikasi itu yang
menguatkan persaudaraan, keadilan, perdamaamgr ma’ruf dan nahi
munkar Menghindari komunikasi yang berisi olok-olok,isglmencela, saling
memanggil dengan panggilan yang buruk; menjauhsgmgka, mencari-cari
kesalahan orang lain, serta mengunjing orang lain.

5. Etika Al-Qur’an tentang lingkungan hidup
Al-Qur'an memandang bahwa Allah menciptakan al@amgit dan bumi,

menurunkan air dari langit, mengeluarkan berbagaiahkbuahan,

% Ibid, HIm. 85.
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menundukkan kapal berlayar di lautan, menciptakamgai, matahari dan

bulan, serta menciptakan siang dan malam, semuanyé& kepentingan hidup

manusia (QS, lbrahim/14, ayat 32-33). Oleh sebapntanusia seharusnya
memelihara kemaslahatan lingkungan hidup denganbméayakannya secara
proporsional.

6. Etika Al-Qur'an dalam berdakwah

Al-Qur'an memandang bahwa tidak ada ucapan yatiggbaik kecuali
mengajak manusia kepada Allah, melakukan amal sdéh berserah diri
kepada Allah (QS, Fussilat/41, ayat 33). Secaranunya berdakwah berarti
mengajak manusia untuk beriman kepada Allah, m&kwamal shaleh dan
berserah diri kepada-Nya yang merupakan kewajilmiaps muslim secara
khususnya berdakwah harus dilakukan oleh oranggongang ahli yang
memenuhi kualifikasi.

Etika dakwah dapat juga dipandang sebagai samaematasi bagi usaha
da’'i atau da’iyah untuk menjawab pertanyaan fundamental mengenai
“bagaimana seorangg’i harus hidup dan bertindak”. Bisa juga disebut geba
usaha kritis dengan menggunakan akal budi dan daikgan untuk
memecahkan bagaimada’i atau @&'iyah harus berprilakd®

Al-Qur'an menegaskan, dan hendaklah diantara kada segolongan
orang-orang yang menyeru kepada kebajikan, menlgerbuatma’ruf dan
mencegah dari yangwungkar dan mereka itulah orang-orang yang untung

(QS, Ali-lmran/3, ayat 104). Ayat ini menjelaskaahiwva berdakwah cukup

*® Enjang AS. dan Hajir TajirEtika Dakwah(Widya Padjadjaran: Bandung, september
2009). Him. 15.
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dilakukan oleh segolongan di antar umat Muslim yaremenuhi kualifikasi,
yaitu menguasai ilmu agama yang cukup dan menjaddakwah sebagai
perkerjaan utamanya (QS, at-Taubah/9, ayat 22).
7. Etika Al-Qur’an dalam dialog inter dan antar umeatdgama

Al-Qur'an menekankan etika dalam dialog agamak lmEngan umat
seagama maupun dengan umat beda agama. Dalam dié@iggn sesama umat
Islam, Al-Qur'an menawarkan prinsgyura bermusyawarah di antara sesama
muslim (QS, as-syura/42,ayat 38) untuk menghasilkasepakatan dan
kerjasama guna mewujudkan ketakwaan dan kebajila(@aidah/5,ayat
2). Prinsipsyuraini didasarkan pada pandangan bahwa orang beraualah
saudara (QS, al-hujrat/49,ayat 10), dan perdanmtidabih baik dibandingkan
dengan konflik (QS, al-hujrat/49,ayat 10).

Sementara itu, dalam dialog dengan umat yang aragama, terutama
Ahli Kitab, Al-Qur'an mengajak dialog itu dilakukaatas satu pegangan yang
sama diantara kaum Muslim dan Ahli Kitab, bahwasanyidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun tidak niesmjadatu sama lain
tuhan-tuhan selain Allah (QS,Ali-Imran/3,ayat 6@jalog antarumat beragama
tidak memasuki wilayah keyakinan masing-masing upeahgama. Dialog ini
hanya berada pada wilayah sosial, budaya, dan kemnskstan dari masing-

masing agama dengan menekankan kearifan, menghdagaimemahami
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perbedaan di antar agama dan umat beragama, dayimeari konflik dengan
memperkokohkan perdamaian diantara sesame umajaest
8. Etika Al-Qur’an dalam bebangsa dan bernegara
Al-Qur'an menegaskan bahwa etika berbangsa bekpapgda:
a. Perhargaan atas manusia dan nilai kemanusiaarh B#eirman dalam
surat al-Isra ayat 70:

x@Q B Y &< GO & n @ Xl $0O+Qr w0 >4
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Artinya: “Dan sungguh, kami telah memuliakan anak cucu Ad#sn Kami
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami bedreka rezeki
dari yang baik-baik,dan Kami lebihkan mereka diatasnyak
makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yantpsena.” *2

b. Pengakuan dan penerimaan atas realitas sosiah B#ddiraman dalam

surat al-Hujurat ayat 13:

¥ N0 VO OCGwae dc o O&@08% 060
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Artinya:

31 Departemen Agama REtika Berkeluarga, Bermasyarakat, Berpolip.Cit HIm. 27-

28.
%2 Departmen Agama RAI Quran Al Karim Op.Cit Him. 231.
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“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamiusdarang

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kdmtbangsa -

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenadienal.” 3

Manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-supaya
manusia saling mengenal yang satu terhadap yamgalgar saling tolong
menolong supaya memperoleh kebaikan dan menjadilarusia mulia

di hadapan Allah dengan nilai-nilai ketakwaan.

c. Bahwa perbedaan bahasa dan warna kulit itu merap&iekayaan
budaya yang sekaligus merupakan tanda keagunga A&Hng harus

kita syukuri,Allah berfirma dalam surat ar-Rum a®at
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Artinya: “ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah ngakan langit
dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna tkuli
Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benagpatdtanda-

tanda bagi orang-orang yang Mengetahtf.
Di sini tersirat pandangan positif al-Qur'an tergananusia. Kalau kita
telaah ayat-ayat al-Quran segera Kkelihatan baletka al-Quran amat

humanistik dan rasionalistik. Pesan al-Quran depdéalnya ajakan

33 |bid, HIm. 412.
34 |bid, HIm 324
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kepada keadilan, kejujuran, kebersihan, mengabrmorang tua, bekerja
keras, cinta kepada ilmu, dan lain sebagainya.
E. Tujuan Etika

Etika Islam memiliki antisipasi jauh ke depan dengla ciri utama.
Pertama, etika Islam tidak menentang fitrah majiidiarena secara fitrahnya
hal ini sangat tergantung pada pemahaman dan pengal keberagamaan
seseorang. Kedua, etika Islam amat rasionBlasionalnya karena etika
adalah sebagai perangkat nilai yang tidak terhimtggaagung yang bukan saja
berisikan sikap, prilaku secara normativ, yaitu adal bentuk hubungan
manusia dengan Tuhan (iman), melainkan wujud dabuhgan manusia
terhadap Tuhan, manusia dan alam semesta darigaicidéngan historisitas.

Tujuan etika Islam menganjurkan kepada manusiakuntenjungjung
etika sebagai fitrah dengan menghadirkan kedamk&unjuran, dan keadilan.
Etika dalam Islam akan melahirkan konsep ihsantuyeara pandang dan
perilaku manusia dalam hubungan sosial hanya danmk umengabdi pada
tuhan. Di sinilah peranan orang tua dalam membenkaatan moral kepada
anak-anak agar mampu memahami hidup dan menyikapieggan bijak dan
damai sebagaimana Islam lahir ke bumi membawa kadanuntuk alam

semestar@hmatan lilalamain)

% Weiner, Myron. Modernisasi, Dinamika PertumbuhafGajah Mada University Press:
Jakarta, 1980). HIm. 12.
% Ibid. him.12
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BAB I11

KONSEP ETIKA DALAM PERSPEKTIF KRISTEN

A. Pengertian EtikaKristen

Kata ethos dan ethos lebih berarti kesusilan, perasaan batin, atau
kecederungan hati dengan mana seseorang melakuk@uamr. Sains
mendefinisikan etika sebagai, “serangkaian prinsigral, kajian mengenai
moralitas.” Etika Kristen adalah prinsip-prinsip nga disarikan dari iman
Kristen yang menjadi dasar sesuatu tindakan. Eiksten bersifat universal
dan juga kontekstual. Etika Kristen merupakan desyang terbuka dan
dinamis yang bergerak dalam ruang dan wakni. merupakan analisis etis
yang merupakan suatu interaksi antar disiplin illdengan konteks budaya
sekitar, berorientasi pada masalah-masalah konghaet juga peka terhadap
perkembangan serta kecenderungan yang mutakhir.

Di dalam ajaran etika atau moral di dalam agamat&mni bahwa manusia
adalah suatu zat yang tercampur, maksudnya bahwasmabukan seperti
hewan, yang dikendalikan oleh nalurinya sahajaakigdn hewan itu telah
direncanakan dalam naluri itu, manusia adalah eatampur karena hawa
nafsunya juga ada kemungkinan untuk memilih sendvfanusia harus
memilih tetapi kerana kemungkinan yang memilih harmgak terbatas, maka

ia membutuhkan pembatasan, dan pembatasan itukdiberleh moral. Moral

! J. Verkuyl Etika Kristen Bagian UmurfBPK Gunung Mulia: Jakarta, 2005). Him. 15.
Z www.gotquestions.org - Pertanyaan-pertanyaan atikierjawab.
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memberikan aturan-aturan untuk manusia, sehinggkapat menentukan apa
yang ia boleh perbuat dan apa yang tidak bolelriolije>
B. Sgjarah Pemikiran Kristen Mengenai Etika

Literatur gereja pada abad ke-4 belum memilikik&tKristen yang
sisitematis. Literatur yang dalam Perjanjian BatiH bersifat refleksi atas apa
yang disebut Etika Situasional Analisa Etika Kristen menunjukkan dengan
perlahan kesadaran akan kesulitan membuat perbeatstara tingkah laku
orang Kristen dengan yang bukan Orang Kristen.raite subapostolik lebih
berbicara secara kuat tentang batas-batas terselsatinya : kebenaran dan
ke-tidak-benaran, kekudusan dengan ketidak kuddatm kehidupan orang
Kristen dan yang bukan Kristen. Hal tersebut beéskaidengan masalah-
masalah etika yang adalah karakteristik dari gesajapai akhir abad ke-4.
Abad ke-4 untuk pertama kalinya terminologi (korjsepka tertulis secara
jelas dalam dokumen-dokumen Kristen, misalnya: gatdan 361 di Kaisarea
muncul dokumen delapan peraturan yang mengaturphwhang Kristen
dengan judul dokumen Prinsip-prinsip Etika.

Pada abad pertengahan, Santo Benedik melanjutkdisitdari masa
lampau. Pada awal abad pertengahan tersebut mRuoeilof Saint Benedict
(Peraturan Santo Benedik). Peraturan Benedik tersamiialah sebuah upaya
untuk menata tanggung jawab-tanggung jawab hidumbiega. Peraturan
tersebut ditandai oleh penggabungan antara kebwkdtautuhan orang

Kristen dengan kelemahan-kelemahan alami manusisalmga: peraturan

* J.Douma,Kelakuan yang Bertanggung Jawab Pembimbing ke Daffika Kristen,
PT.BPK Gunung Mulia: Jakarta, 1993). HIm. 30.
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mengenai minuman anggur, hendaklah dikonsumsi aesgukupnya sesuai
dengan kebutuhannya dan jangan sampai minumanbtérseemabukkan
(jangan jatuh ke dalam godaan).

Pada abad 17 selanjutnya, konsep ‘etika’ lebiha#eppenggunaan
khusus yang cenderung bersifat rasional dan dipehg@encerahan. Emile
Brunner berusaha untuk menggali kaitan dari etikist&h dengan nilai-nilai
alkitabiah. Emile Brunner mencoba mengkaitkan ajatauther tentang
pembenaran karena iman dengan masalah etika. Parabekarena iman
seharusnya bisa membawa dampak bertingkah laku laikgbukan hanya
bagi pribadi saja, melainkan juga bagi masyarakat.

Etika Kristen, yang dimengerti sebagai keselurupangetahuan dan
pemahaman mengenai kata dan tindakan (dalam hubumgan umat Kristen
dan antar manusia) yang sesuai dengan pemahamtanpssgakuan iman
Kristen. Etika Kristen menyangkut segala sesuatngyhenar dan salah
menurut iman Kristen.

C. Dasar etikaKristen

Dasar etika Kristen adalah iman Kristiani. ImansKani inilah yang
akan dipakai untuk menjadi asumsi dasar dalam mk#ak penilaian etis.
Etika harus memakai penalaran yang bersifat olbjelen rasional. Objektif
dan rasional disini berarti etika Kristen dapaggian sedemikian rupa dalam

bahasa yang dapat ditangkap oleh semua drang.

* Boulton,Wayne G., Thomas D. Kennedy, and AllenRést From Christ to the world:
Introductory Reading in Christian EthigGran Rapids: Wm B. Eerdmans, 1996). Him. 121.
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Salah satu unsur yang penting dalam Etika Krisigah pengambilan
keputusan eti8.Pada dasarnya, etika dapat dibagi menjadi etikanurdan
etika khusus:

1. Etika Umum

Etika umum ialah etika yang membahas tentang kokdigdisi dasar
bagaimana manusia itu bertindak secara etis. HEtikeh yang dijadikan dasar
dan pegangan manusia untuk bertindak dan digunakbagai tolok ukur
penilaian baik buruknya suatu tindakdftika umum dapat di analogkan
dengan ilmu pengetahuan, yang membahas mengengérfan umum dan
teori-teori.

2. Etika Khusus

Etika khusus ialah penerapan prinsip-prinsip mdesdar dalam bidang
kehidupan yang khusugtalam bidang kehidupan yang khusus misalnya olah
raga, bisnis, atau profesi tertentu. Dari sinilanthakan lahir etika bisnis dan
etika profesi (wartawan, dokter, hakim, pustakawdan lainnya). Kemudian
etika khusus ini dibagi lagi menjadi etika indivadulan etika sosial.

a. Etika Individual
Etika individual ini adalah etika yang betkai dengan kewajiban dan
sikap manusia terhadap dirinya sendiri, misalnya:

1). Memelihara kesehatan dan kesucian lahiriahbdéniah,

2). Memelihara kerapian diri, kamar, tempat tindgdan lainnya,

3). Berlaku tenang,

> Darmaputera, EkéEtika Sederhana Untuk Semu#erkenalan Pertama. (BPK Gunung
Mulia: Jakarta, 1987). HIm. 101.
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4). Meningkatkan ilmu pengetahuan,
5). Membina kedisiplinan, dan lainnya.
b. Etika Sosial
Etika sosial adalah etika yang membahas tentangjkeam, sikap,
dan pola perilaku manusia sebagai anggota masygraka umumnya.

Dalam hal ini menyangkut hubungan manusia denganusi@ baik

secara individu maupun dalam kelembagaan (organiga®fesi,

keluarga, negara, dan lainnya).

Etika berkaitan dengan nilai, norma, dan moraldBlamDictionary of
Sosciology and Related Scienciisemukakan bahwa nilai adalah kemampuan
yang dipercayai dan pada suatu benda untuk memuaskausia. Jadi nilai itu
hakikatnya adalah sifat atau kualitas yang mel@keata suatu objek, bukan
objek itu sendiri.

D. Bentuk-Bentuk Etika dalam Kristen
Etika di dalam berkeluarga
Salah satu definisi “keluarga” di Kamus Besar Bahiaslonesia adalah,
“Ibu dan bapak beserta anak-anakny®&finisi ini sama mirip dengan ide di
dunia barat yang berbahasa Inggris. Akan tetajuakga inti (atau batih,
“nuclear family”) adalah fenomena modern yang musabagai akibat

urbanisasi sesudah revolusi industri.

® Departemen Pendidikan dan Kebuday&amus Bahasa IndonesiGet Ke-3, Balai
Pustaka: Jakarta, 1990). HIm. 208.
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Menurut Alkitab, keluarga adalah tempat manusiaamekcucu dan
bertambah. Itulah tempat orang-orang diajarkan ttdapada Allah, dan
belajar serta ingat apa Dia katakan (Ul 6.4-10).
Rumah tangga Kristen mempunyai peran penting sdkatiaksud Allah,
karena hubungan di rumah tangga juga hubungan deédnarga. Dalam
rumah tangga itulah beberapa segi dari kehiduparsithasuh.
Membesarkan anak-anak adalah tugas bagi rumahaaMgngajarkan
anak-anak akan iman adalah tugas orang tua sebeaga®s jemaat. Hubungan
di tempat kerja bagi keluarga yang mempekerjakah atalah tanggung-
jawab keluarga sebelum tanggung-jawab negara.
Jadi salah satu tugas penting sekali bagi pemimpirah tangga adalah
pertama-tama mengerti apa keluarga mereka, dan inbaga
mencocokkannya dalam maksud Allah. Yang kedua raehekus berusaha
keras memajukan tugas-tugas utama keluarga:
a.Saling tunduk, yaitu saling berlaku dengan cara eriera pertanggung-
jawaban penuh atas peran mereka yang berbeda.

b.Saling membangun dalam iman Kristus

c.Mengajar anak-anak mereka dan orang lain yang dindgrumah agar
mereka dapat mengenal Kristus.

d.Memelihara kelakuan di rumah tangga yang sesuajateikesalehan dan

ukuran yang diterima pada umumnya.
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Di dalam ajaran tentang nilai, ia mengandungkcita, harapan-harapan,
dambaan-dambaan dan keharusan. Menurut tinggi magdanilai-nilai dapat
dikelompokkan dalam empat tingkatan yaitu:

1. Nilai-nilai kenikmatan
Dalam tingkatan ini terdapat deretan nilai-nil@ng mengenakkan
dan tidak mengenakkan yang menyebabkan orang sextangmenderita
tidak enak.
2. Nilai-nilai kehidupan
Dalam tingkatan ini terdapatlah nilai-nilai yangenting bagi
kehidupan misalnya kesehatan, kesegaran jasmami, késejahteraan
umum.
3. Nilai-nilai kejiwaan
Dalam tingkat ini terdapat nilai-nilai kejiwaanngasama sekali tidak
tergantung dari keadaan jasmani maupun lingkunddisalnya nilai
keindahan, kebenaran maupun lingkungan.
4. Nilai-nilai kerohanian
Dalam tingkat ini terdapatlah moralitas nilai dgaing suci dan tidak
suci. Misalnya nilai-nilai pribadi. Ada empat macaitai-nilai kerohanian,
yaitu:
a.Nilai kebenaran yang bersumber pada akal (rdtiadi, cipta)
manusia.
b.Nilai keindahan atau nilai estetis, yang bersumbeda perasaan

manusia.
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c.Nilai kebaikan atau nilai moral, yang bersumbadgunsur kehendak
manusia.

Nilai dan norma senantiasa berkaitan dengan nuaal etika. Istilah
moral mengandung integritas dan martabat pribadiusia. Makna moral yang
terkandung dalam kepribadian seseorang itu tercedaii sikap dan tingkah
lakunya. Jadi norma sebagai penuntun sikap dakamtaku manusia. Antara
norma dan etika memiliki hubungan yang sangat yaiiti etika sebagai ilmu
pengetahuan yang membahas tentang prinsip-prinsiglitas.

Etika memiliki peranan atau fungsi diantaranyduwai

1. Dengan etika seseorang atau kelompok dapat merkgéaru penilaian
tentang perilaku manusia

2. Menjadi alat kontrol atau menjadi rambu-ramlagibseseorang atau
kelompok dalam melakukan suatu tindakan atau ak&mya sebagai
mahasiswa.

3. Etika dapat memberikan prospek untuk mengaesilkan moral yang
kita hadapi sekarang.

4. Etika dapat menjadi prinsip yang mendasar baghasiswa dalam
menjalankan aktivitas kemahasiswaanya.

5. Etika menjadi penuntun agar dapat bersikap sogamun, dan dengan
etika kita bisa di cap sebagai orang baik di dalsesyarakat.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan mengemagigunaan Alkitab
dalam etika Kristen. Ada yang berpendapat bahwaladgahan moral dalam

Alkitab adalah setaraf dan semutu hanya karenalikedalam al-Kitab dan
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semua dianggap mengungkapkan kehendak Allah yamakbesecara mutlak
dan pribadi. Dengan begitu ketika ada persoalata kiapat mencari
pemecahan langsung yang disajikan dan tinggalaghkan. Tentu saja Alkitab
tidak boleh dipergunakan secara demikian. KaunustiRrotestan menyadari
bahwa al-Kitab tak mungkin didekati secara tradigloyaitu sebagai sumber
petunjuk-petunjuk moral yang tinggal diterapkanasapengan demikian
timbullah pertanyaan tentang bagaimana Alkitab wlidgan dalam usaha
mengembangkan etika Kristen.

Ada lima panduan yang harus diperhatikan sehubundangan
pemakaian al-Kitab dalam etika Kritren:
1. Mengutamakan tema-tema al-Kitab yang dasar.

Tema yang paling mendasari Alkitab adalah ama&satang belas
kasih Allah terhadap dunia ciptaan-Nya atau céemtdang bagaimana Allah
mendekati manusia untuk menyelamatkannya. Tema paligg dasar ini
lebih penting bagi etika kita daripada segala pehnnhukum, atau nasihat
moral macam apapun dalam al-Kitab. Soal utama beitia yang
berdasarkan al-Kitab ialah pertanyaan siapakahhAlen bagaimana sifat-
Nya yang sesungguhnya Selain itu, tentu harus alikan pula tema-tema
dasar yang lain seperti pandangan Alkitab tentamgusia dan dunia,
tentang penciptaan dan penebusan, dan sebagainya.

2. Menilai bahan moral al-Kitab.
Yesus Kristus adalah pemenuhan dari seluruh nrédglah dengan

manusia. Yesus Kristus menjadi pembimbing menggngkah laku yang
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berkenan kepada Allah. Dengan kata lain, kelakweamsikap yang dituntut
Allah dari pihak manusia adalah yang bersifat Glikes seperti Kristus
yaitu yang selaras dan senada dengan cara ladsktierhadap sesama-
Nya. Alkitab dilihat terutama sekali sebagai persyakntang Yesus Kristus
yang hidup. lalah yang memegang peranan yang utataam
pengembangan etika Kristén.

3. Memperhatikan konteks historis pada saat baharalnitu berkembang

Bahan moral dalam al-Kitab tidak ditemukan dalaentuk kebenaran
yang abadi atau prinsip-prinsip yang mutlak melamkdalam bentuk
petunjuk dan nasihat yang relevan pada situasi ikon@gng tertentu
meskipun ada penekanan-penekanan umum yang berkdsingan sejak
awal hingga akhir sejarah al-Kitab misalnya penakapada penghargaan
akan sesama manusia dan lain sebagainya. Ketikangnathdang dan
nasihat moral yang konkret diselidiki, jelas balseaua bahan itu terikat
pada perkara-perkara yang khas dan mencerminkdaksohistorisnya.

Oleh karena itu, kita harus selalu ingat bahwhaln moral al-Kitab
terpengaruh oleh waktu dan ruang, bahwa bahan iarikan kepada
bangsa atau golongan tertentu yang tengah mengadtamiaan dan
persoalan yang khas. Undang-undang dan perintamtgderdimaksudkan
sebagai penerapan kehendak Allah ke dalam keadaam tertentu dan

bukan sebagai tata moral yang berlaku untuk selgamddengan demikian

’ Departeme Kehakiman dan Hak Asasi ManualZITAB, (Lembaga Alkitab Indonesia:
Jakarta, 1999). HIm. 322
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ada tiga hal yang harus diperhatikan yakni kontaksoris, dan keadaan
historis masa kini.
4. Menyadari anggapan-anggapan yang menyelewemgékna teks Alkitab.

Sekalipun kita menekankan al-Kitab sebagai FirmdahA namun
kita tidak selalu menyadari sampai berapa jauh rkitanaksakan al-Kitab
untuk bersuara sesuai dengan nada yang ingin &itgad Kecenderungan
ini harus diinsafi jangan sampai penafsiran kitanyeéewengkan amanat al-
Kitab yang sesungguhnya. Intinya prapaham kita gidkan bukan hanya
oleh gagasan-gagasan dan sudut penglihatan kontemetapi juga oleh
pandangan hidup dan dunia al-Kitabiah maka dengamikian kedua
masalah tadi yaitu apa yang dimaksudkan dalam kerasli dan apa yang
dimaksudkan dalam konteks kini makin didekatkan saima lain sehingga
kita menjadi terbuka untuk mendengarkan tuntutamgysunguh-sungguh
sedang disampaikan.

1. Mementingkan pola-pola pengarah lebih daripadanpem petunjuk-
petunjuk.

Pentingnya al-Kitab bagi etika Kristen bukan sebadg&u pegangan
yang petunjuk-petunjuknya dapat diterapkan seaargsung. Yang masih
berlaku bagi kita adalah pola-pola pengarah ataatiema dasar.

E. Tujuan EtikaKristen
Semua etika yang ada di dunia ini memiliki tujusangy sejajar yaitu
membimbing orang menuju kehidupan yang layak. Hadgyberbeda antara

etika kristen dengan etika sekuler adalah persoplEoknya. Pada etika
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sekuler yang menjadi persoalan pokok adalah untw@ncari tahu arti

kehidupan yang baik dan bagaimana hal yang halalsuien untuk mencapai
kehidupan yang baik itu, sedangkan dalam etikaetrisnencari tahu hal apa
yang harus dilakukan sebagai pengikut Yesus damifagp menjalankan
kehidupan yang layak bagi Yesus.

Etika kristen didasari oleh iman kepada Yesus WsisOrang haruslah
dahulu percaya kepada Yesus bahwa Dialah Jurusetatzan kehidupannya
maka etika kristen ada dalam hidup orang tersdfiika kristen adalah salah
satu ungkapan refleksi teologis seseorang yang nngelan percaya kepada
Yesus dengan menjalankan kehidupan yang layak.

Yesus kritus adalah hal yang khas dari etika kmisgebagai pribadi yang
konkret, Yesus memiliki suatu daya tarik yang ta&kdapat dalam suatu
gagasan yang abadi atau suatu sistem yang konkeptaag mau menerima
Yesus bukan hanya tertarik akan ajaran-Nya sajainkan pribadi konkret
Yesus.

Pribadi Yesus dikenal dengan pribadi yang penulihkaslil, taat dan
penuh sabar. Pribadi Yesus Kristus dicirikan bukanya oleh daya tarik-Nya,
tetapi oleh pengarahan praktis. Melaui pribadi ¥estang mendapat figur
yang cocok untuk dijadikan contoh.

Etika Kristen tidak pernah berhenti kepada suatngb@man. la tak
pernah menilai sesuatu hal pada posisi negatif @aaa posisi positif saja. la
selalu berkembang mengikuti perkembangan yang ldda.ini disebabkan

karena etika kristen akan terus berusaha untukadiepgmbimbing yang baik
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dalam menghadapi realitas yang ada untuk mencagadlkpan yang layak
untuk kemuliaan Yesus Kistus.
Tiga Pola Etika

Ada tiga pola etika yang dapat diselidiki yaitu godieteronomi, pola
otonomi, dan dan pola teonofhiMenurut etika heteronom, norma moral
letaknya di luar manusia. Salah satu jenis hetenbialah adat istiadat. Adat
harus ditaati walaupun itu dimengerti atau tiddk. dilakukan semata-mata
karena itulah adat dan harus dipenuhi. Sebenardgaoceang Kristen yang
memegang pendapat serupa tentang etika Kristenurhluklah harus ditaati
begitu saja karena itulah hukum Allah. Tentu paikaeheteronom ini memang
memuaskan banyak orang khususnya karena menawkekaranan bagi jiwa
dan hati nurani. Apa yang wajib dilakukan sudalurduskan dalam sebuah
tata peraturan sehingga orang tidak perlu mengamiing, tidak perlu
mencari alasan-alasan, tidak perlu bergumul denbati nurani atau
mengambil keputusan sendiri. Kelemahan disini iat@nderung kepada
legalistis. Selain itu, kekurangan yang kedua iapaita itu menghambat
kebebasan dan tanggung jawab.

Pola etika otonom dipelopori oleh Imman#eint. Pola etika otonom
sering ditafsirkan demikian: asal tidak merugikaang lain, kamu boleh
berbuat menurut kemauan sendiri. Wewenang rasioversal sangat

ditekankan disini. Rasionalitas manusia diambil agelb patokan bagi

® Fletcher, Verne H. LihatlaBang Manusia: Suatu Pendekatan pada Etika Kristasad
(Duta Wacana University Press: Yogyakarta, 1990).136.
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pertimbangan eti$.Otonomi bidang etika ini berarti manusia tunduldaa
patokan-patokan yang diterapkan oleh rasio-rasig yeersifat universal tetapi
sekaligus melekat pada akal budi setiap orang. badalui rasionalitasnya
manusia menemukan adanya tuntutan-tuntutan mutak yliharuskan pada
kehendaknya. Kewajiban-kewajiban ini ini dibebankapadanya tanpa syarat
dan tanpa kekecualian karena sifatnya mutlak (¢orkewajiban mutlak
menurut Kant ialah kewajiban untuk berkata beréekurangan etika ini ialah
berniat melenyapkan segala paksaan dari luar akakehendak manusia serta
menjadikan manusia sebagai penanggung jawab baggjikan-kewajiban
yang diakui oleh rasionalitasnya. Selain itu jupasisi Allah ditempatkan
sebagai prasyarat moralitas.

Bila norma pola heteronomi ialah tata peraturangydiibebankan oleh
wewenang yang di luar kita dan norma pola etikanato terletak pada
kewajiban-kewajiban rasional yang melekat pada dkali kita, manakala
Pola teonomi berlandaskan pemahaman mengenai hahyagg hakiki antara
manusia dengan Allah, antara makhluk dengan Sangif®a. Dengan kata
lain eksistensi manusia berintikan eksistensinydegian Allah. Oleh karena
itu, norma pola teonomi berdasarkan rancangan ldabi kehidupan manusia
dan sekaligus norma itu adalah sesuai dengan kesiaamuyang sejatf
Konsep teonomi ini tidak meniadakan melainkan meakkan unsur-unsur

kebebasan dan tanggung jawab.

% Ibid, HIm. 86.
19 |bid, HIm. 87.
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Kesimpulannya ialah etika Kristen tidak perlu dkah seolah-olah itu
berlawanan dengan kebebasan dan pemenuhan kensmugiadangkala
orang Kristen beranggapan bahwa kepatuhan kepduandéak Allah berarti
penyangkalan terhadap kehidupan, pembatasan atagbdsan, suatu
pengabdian tanpa kegembiraan kepada tugas danilb@wanoral. Namun
dalam pola teonomi kita melihat bahwa pola itu naamgkutpautkan ketaatan

kepada kehendak Allah dengan pemenuhan kemampuarsiaai.
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BAB IV

ANALISISTERHADAP AJARAN ETIKA DALAM ISLAM DAN
KRISTEN
Analisis Perbandingan

Jika dianalisis secara mendalam dengan membandinggkegertian etika
islam dan etika kristen, maka istilah tersebut nligmpersamaan, sekaligus
tedapat perbedaan yang cukup mendasar. Di bawahakan diuraikan
perbandingan etika Islam dan Kristen dari segi geean maupun
perbedaannya.

A. Persamaan Konsep Etika dalam Kristen dan Islam

Tidak dapat disangkal bahwa dalam setiap ajaramadgantunya ada
persamaan dengan ajaran agama lainnya, terutamaadegtika. Ada beberapa
persamaan antara etika Islam dan etika Kristen yapgt dipaparkan seperti
berikut:

Etika mengacu kepada ajaran atau gambaran tentbgagtan, tingkah
laku, sifat dan perangai yang baik. Sesungguhnyaupan manusia itu sangat
berbeda-beda dalam segala hal temasuk juga dalssaatah agama, tetapi
mereka ingin selalu kepada kemuliaan, kebenargnjuken dan keutamaan
yang lainnya, keinginan itu berbeda diantara mewska yang kuat dan ada
yang lemat. Dari kenyataan tersebut setiap agama baik badssaldunia

(agama ardhi maupun agamaé&mawj. Dalam ajaran agama tersebut tentang

' Ahmaad AminAl-Akhlak Terj. K.H. Farid Ma’ruf, ( Bulan Bintang: Jakarta998).
Him. 13.
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etika mempunyai kesamaan dalam konsep yang univdaeafokus kajiannya
pada diri manusia. Imlpikasinya persamaan etikat&n dan Islam sama-sama
menggunakan hati nurani, akan tetapi sebagai landas number asasnya
berpandu kepada kitab dan ajaran agama masingngnaklam mengukur
setiap perbuatan manusia.

Etika merupakan prinsip atau aturan hidup manusituku melakar
martabat dan harkat dan martabat kemanusiaan. Agasxa umumnya
menerangkan fakta-fakta bukan nilai-nilai yang atidam hampir semua
masyarakat bukan semata-mata kumpulan nilai yangabwur tetapi
membentuk tingkatarhirakhi). Semakin tinggi moral atau etika yang dimiliki
seseorang, semakin tinggi harkat dan martabat kesreannya. Sebaliknya
semakin rendah nilai moral atau etika seseorangkaimpok, maka semakin
rendah pula kualitas kemanusiaannya. Nilai-nilangyatertinggi berikut
implikasinya terlihat dalam bentuk tingkah lafku.

Secara komprehnsif adanya kesamaan konsep etk dalal ajarannya
dalam suatu agama, karena manusia pada hakikatig®ha sama-sama
membutuhkan apa yang yang dinamakan kebahagiakrs®abaktu dia hidup
di dunia ini maupun setelah manusia itu meninggatiaf Kercederungan
manusia pada kebaikan terbukti adanya persamaasepéonsep etika atau

moral pada setiap peradaban dan pada setiap zaman.

2 Elizabeth K.NottihingharmReligion and Sosiefyerj. Abdul Muis Naharong, (CV.
Rajawali Preess: Jakarta, 1995). Him. 38.

% lbnu Maskawih;Tahzib Al-Akhlaq wa That-hir Al-‘Aradrerj. Helmi Hidayat, (Mizan:
Bandung, 1994). HIm. 94.
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Nilai-nilai moral atau etika seseorang atau keloknpang tidak semata-
mata merupakan faktor keturunan yang bersifat tettgiis, dan konsistan,
tetapi merupakan potensi positif yang dimiliki apti orang. Untuk
perkembangan ini, diperlukan pendidikan, pembiasgan, keteladanan, serta
dukungan lingkungan, mulai dari lingkungan keluargsekolah, dan
masyarakat secara terus menerus.

Seperti yang dibincarakan etika dan prinisp yatentukan dalam Kitab
Suci Kristen yang diterangkan bahwa penganut Agafmsten tidak
dibenarkan berzina, jangan melakukan pembunuhargam mencuri, dan
kasihilah sesama manusia seperti dirimu sefidiri.

Penerangan tersebut mengukapkan bahwa pada pyiasisran agama
Kristen menentang hal-hal yang bertentangan demifairsifat yang tidak
baik. Hal ini senada dengan apa yang dideskripsitah ajaran Islam yang
baik dalam Hadits maupun al-Qur’an, seperti dal&@ua’an Surat An’am

yang menyebutkan bahwa:

98 RudxOWl BHIAvwa B=Dees Fn=d0 DK
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* Departeme Kehakiman dan Hak Asasi ManualzITAB, (Lembaga Alkitab Indonesia:
Jakarta, 1999). Him. 201.
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DY, O 228500 €0 AHAEQ @O+ O
EVINVNYS ¢QUDHEO D¢ = v <HAE+HAD o

Artinya: Katakanlah, "Marilah kubacakan apa yang diharamldas kamu
oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutigesuatu
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang llapa, dan
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu Karena takut
kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu dagadee
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatant@zean yang
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yangeeibunyi,
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkalahAl

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab)bearag®

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam ajaran Krist@aupun Islam
pada dasarnya terdapat kesamaan vyaitu apa yanghddipg secara
komperhensif, jika bertentangan dengan hati nutetsp tidak diterima di
dalam diri setiap manusia.

B. Perbedaan Konsep Etika dalam Kristen dan Islam

Selain dari persamaan antara etika Islam dan Kristerdapat juga
beberapa perbedaannya, antara yang menyangkuarsgdaaang lingkup) etika
itu sendiri, sumber ajaran yang dipergunakan dalaenentukan sesuatu
perbuatan. Untuk lebih jelasnya perhatikan pemtahaslanjutnya.

Dalam meneliti kesamaan setiap ajaran agama tekmmaasaalah etika
yang timbul perbedaan antara kedua ajaran tersePatla hakikatnya
perbedaan tersebut menyangkut kepada pengertiprgntunaupun materi

akhlak serta jangkauan etika dan moral masing-rgagiangikut agama itu

> Departemen Agama RAI Quran Al Karim (PT. Karya Toha Putra Semarang :
Semarang, Indonesia, 2008)Jm. 117.
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sendiri. Hal ini dikarenakan setiap persamaan s$estemtu ada perbedaan
walaupun tidak nampak dengan jelas.

Pertama ialah dari segi sumber asasnya. Asas ddikan adalah
bersumberkan sumber ketuhanaali{ naqgli) iaitu al-Qur'an dan al-Hadith.
Dalam masa yang sama, Islam turut mengiktiraf surkbenanusiaandalil
agli) yang terdiri daripada pemikiran akal, naluri damga pengalaman
manusia. Namun, akal, naluri dan pengalaman intilakesdigunakan dengan
bimbingan wahyu al-Qur'an dan al-Hadiths itu seinditika Islam meliputi
setiap bidang dan segi kehidupan manfigtambinasi sumber ketuhanan dan
sumber kemanusiaan ini menghasilkan etika Islamgyamantap bagi
mendasari segala aktiviti kehidupan manusia.

Berbeda dengan etika Kristen, sumber pembentukanagalah
bergantung penuh kepada akal, naluri dan pengalanarusia. Keupayaan
ketiga-tiga sumber tersebut amat terbatas. Ketiga-tsumber tersebut
seringkali dipengaruhi oleh unsur-unsur luar sepesdrisan adat tradisi,
tekanan pihak tertentu dan hawa nafsu. Hal ini rakalgkan para moralis barat
cenderung untuk mengetengahkan teori mengikutnpeatngan peribadi dan
pemahaman yang berbeda-beda. Perbedaan fahamaadaldh berpunca
daripada kegagalan akal, naluri dan pengalaman nnensinatu penilaian yang

seragam dan bersifat sejagat yang boleh diterietasgmua pihak.

® Kebajikan sosial yang pokok menjadi dasar tindakanal seorang muslim, Implikasinya
etika dan moral Islam merupakan bahagian yang égiisahkan dari agama. Lihat, Marcela
A.Boisard,L’humanisme De L'islaiTerj. M.Rasyidi, (Bulan Bintang: Jakarta, 198H)m. 69-
70.
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Kedua ialah dari segi skopnya. Etika Islam meli@#pek teorirfajal
al-nazan dan praktis rhajal al-'ama). la tidak hanya melibatkan pemikiran
teoritis para ulama’ silam dalam pelbagai bidanmuil bahkan turut
diperincikan dalam bentuk praktikal berhubung kekak manusia itu sendiri.
Akhlak yang dipamerkan oleh Rasulullah Swt.. mekapamodel ikutan yang
paling tepat. Baginda mempraktikkan tuntutan akidéékm dalam pengurusan
diri, rumahtangga, masyarakat mahupun pentadbegam. Gandingan aspek
teori dan praktis ini menjadikan etika Islam cukepgkap untuk dilaksanakan
dalam segenap aspek kehidupan.

Ketiga ialah dari segi rangkuman nilainya. Nildianidalam etika Islam
merangkumi pelbagai aspek dan dimensi. Bersesualangan sifat
Penciptanya yang memiliki segala kesempurnaan, nraka-nilai yang
digubal-Nya melambangkan keagungan-Nya, menepatahfi semulajadi
manusia dan mesra sepanjang zaman. Sesuatu yateggdikkan sebagai baik
atau buruk, betul atau salah itu akan kekal daeridib pakai oleh umat
manusia sepanjang masa. Ini berbeda dari teora édiksten yang sentiasa
berubah-ubah dan hanya diterimapakai bagi suatpdemmasa tertentu sahaja.

Dari sudut kategori nilai, etika Islam meliputiailpositif jabiyah) dan
nilai negatif galbiyal). Nilai positif merujuk kepada nilai yang memblkegisan
baik kepada hati dan diri manusia serta ditunttkidiamalkan. Nilai negatif
pula meninggalkan kesan yang kurang baik dan wdjamdari kerana
mendatangkan kemudharatan kepada banyak pihaka8@gk hubungan, etika

Islam mengambilkira nilai-nilai dalam hubungan msiaudengan Pencipta
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(habl min Allah), hubungan sesama manudialfl min al-na dan hubungan
dengan alam sejagat. Dari segi skop nilai, etikarismeliputi dimensgahir
(kelakuan) daratin (kejiwaan) manusia. Etika Islam diinterpretasikaglalui
pendekatan lahiriah iaitu melalui penampilan, sikperlakuan dan bahasa,
mahupun pendekatan batiniah iaitu melalui hati.

Keempat ialah dari segi faktor kepatuhannya. Asgsatuhan Muslim
terhadap etika Islam juga cukup unik. Sesuatu ukahlah baik dan buruk
secara semulajadi (zatnya), tetapi Allah Swt. yanremetapkan baik atau tidak
sesuatu perkara itu. Maka, faktor yang menggalakiegratuhan kepada etika
Islam adalah ketaatan dan kepatuhan kepada ajsia@n Itu sendiri. Segala
nilai yang dianjurkan oleh Islam dilaksanakan semmaata kerana Allah Swit.
dengan penuh keyakinan, iltizam dan kerelaan batkan disebabkan oleh
peraturan kerja ataupun arahan ketua atasan.

Keempat-empat kriteria di atas memperlihatkan HKeami dan
keunggulan etika yang sejajar dengan kesyumularargjdslam maupun
kristen. Paling menarik, ia memperlihatkan keupaya&tika Islam untuk
mengurus multidimensi kehidupan manusia. Di sampiegiperoleh kebaikan

di dunia, ia turut menjanjikan kebahagiaan di akthielak.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telan penulis deskripsiéatang konsep etika
dalam perspektif Kriaten dan Islam dapat diberikankluasi sebagai berikut:
1. Bahwa di dalam kehidupan ini, yang sangat berhadgdah nilai akhlak,

moral dan etika dalam meniti kehidupan beragama.kéiniena ajaran

Kristen maupun Islam bila diperhatikan secara cerdsm benar serta
teliti, ianya terdapat kesamaan terutama dalam paman dimana hati
nurani dan nilai murni sebagai panduan dan ikutamyataan ini terlihat

dari sudut etika Kristen yang mengetengahkan kepadganutnya supaya
menghindari daripada melakukan kejahatan, demigida dalam ajaran
Islam yang memerintahkan pemeluknya supaya selatakblak mulia.

Namun dalam Islam derajat manusia ditentukan osefak ketakwaannya
kepada Allah Swt.

2. Perbedaan antara konsep tentang etika dalam Krddenlislam yang
mendasar adalah jangkauan yang dicapai. Dalamnagtika Kristen,
walaupun Firman Allah tidak membicarakan segalaasityang dihadapi
dalam hidup, Firman Allah cukup untuk menghidupi hikepan
Kristen!Kebanyakan dari prinsip dan etika orang-orang Knistadalah

cukup untuk hampir semua situasi, perlu bersanepada Allah dan mesti

' www.gotquestions.org - Pertanyaan-pertanyaan abkierjawab.
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mendoakan Firman-Nya, dan membuka diri kepada Rah-Wlenurut

Kristen, Roh Kudus akan mengajar dan menuntun dalbkitab untuk

mendapatkan prinsip yang perlu dipegang sehinggatdaerjalan dan
hidup dengan baik dan aman. Iman Kristen yang bekan dapat
membedakan mana yang baik dan yang mana tidakdoaikara sekian
banyak rencana dan perbuatan atau tindakan yangnatikan atau
disalahkan dari setiap zaman yang dapat diteraplidedam kehidupan
sehari-hari. Seorang yang beriman hanya dapat didku sikap atau

perbuatan baik dan benar yang dilakukan sesuaiatepglaku yang

bersumberkan dari Iman yang ditampilkan di dalamdean sehari-hari.
Sementara dalam Islam etika berhubungan denganlnkaétan pencipta.

Perbedaan lain adalah tujuan yang ingin dicapakipes pada pokoknya
adalah agar manusia dapat berprilaku baik mengiunan agama masing-
masing.

Disamping itu, etika dalam berkeluarga, perkembanga sangat
mempengaruhi kehidupan manusia. Orang tua merupp&aduan dan
ikut yang baik. Oleh karena itu, Etika memberi aaakk orientasi

bagaimana ia menjalani hidupnya melalui rangkailatiakan sehari-hari.
Itu berarti etika membantu manusia untuk mengasikédp dan bertindak
secara tepat dalam menjalani hidup ini.

Etika pada akhirnya membantu kitauntuk mengambdukgésan tentang
tindakan apa yang perlu kita lakukan dan yang pgateupahami bersama

bahwa etika ini dapat diterapkan dalam segala aafsk sisi kehidupan
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kita, dengan demikian etika ini dapat dibagi menjaeberapa bagian
sesuai dengan aspek atau sisi kehidupan manusianya.
Saran-Saran
Dalam kesempatan ini penulis ingin memberikan legieersaran yang
nantikan dapat dipergunakan sebagai bahan pertgabagalam berbagai hal
yang berhubungan dengan masaalah etika. Adapum daraebut seperti
berikut:
Dalam kesempatan ini penulis ingin memberikan legieersaran yang
akan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbaiadmm berbagai hal yang
berhubungan dengan masalah etika. Adapun saraebtersdalah sebagai

berikut :

1. Hendaklah pengkajian terhadap masaalah keaagamatemitama
berhubungan dengan kesamaan dan perbedaan suasepkgmang
diuraikan dalam ajaran secara intensif kajian secaendalam supaya
diperoleh hasil yang lebih valid sekaligus dapahcagai titik persamaan
dalam menciptakan suatu komunitas harmonis dalarsyanakat yang
pluralistik. Di samping itu hendaklah dalam menggehkan berbagai
masalah yang harus diteliti secara jujur tampassidgp apologis terhadap
ajaran yang ada diluar agamanya sebagai penediingga ia dapat
bersikap obyektif tampa dipengaruhi unsur-unsurysktif, yang dapat
menyebabkan kurangnya keberanian menaktualisasikan dalam

tulisannya.

2 http://etikaprofesidanprotokoler.blogspot.com/203%engertian-etika.html



66

2. Diharapkan dengan adanya kajian tentang pandantjea @ari ajaran
agama masing-masing berguna untuk mencari titikitgoma membentuk
suatu komunitas yang beretika dan harmoni, supayetar dari masalah
gejala sosial yang dewasa ini semakin meningkat.

3. Diharapkan masyarakat Islam lebih menghayati damdalami ajaran
Islam karena apabila kita mengkaji ajaran agammar@ngenai etika kita
seharusnya sedar bahwa umat Islam juga hidup d&adasan etika
seharian yang bersumberkan Al-Quran dan Hadits yamgmiliki
hubungan dengan iman dan syari'at.

4. Mendalami tentang etika dapat beri kesedaran kepadat manusia
keseluruhannya akan penting etika yang memberi &eam hidup di
dunia ini, sehingga setiap agama mempunyai etikaendiri hanya
semata-mata untuk mendapatkan kesempurnaan memggkah masing-

masing.
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